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ABSTRACT

IMA DAMAYANTI. The Relationship Self-Efficacy and Classroom Climate
with Self Regulated Learning SMA Negeri 11 Medan Students. Master of
Psychology Medan Area University. 2021

This study aims to determine the relationship between self-efficacy and
classroom climate variables with self-regulated learning of SMA Negeri 11
Medan students. This study uses a correlational approach, which is to determine
the relationship between research variables. The population is all students of
SMA Negeri 11 Medan as many as 255 students. The sample is 160 students.
Samples were taken using random sampling techniques. Data collection
techniques used three scales, consisting of a scale of self-efficacy, classroom
climate, self-regulated learning. The data collection technique used was a Likert
scale questionnaire. Data analysis was performed using the Multiple Linear
Regression formula. The results showed that there was a significant positive
correlation between self-efficacy and self-regulated learning 7., = 0,349 with p
= 0,003, this means that the higher self-confidence, the higher self-regulated
learning. The coefficient ¥ = 0,122. This shows that self-regulated learning is
shaped by self-efficacy with a contribution of 12,2%.. There is a significant
positive correlation between classroom climate and self-regulated learning,
where the coefficient of 7., = 0,636 with p = 0.000, this means that the higher
family support, the higher the self-regulated learning. The coefficient of r squared
for family support with the dependent variable on self-regulated learning is r* =
0. 0,407. This shows that self-regulated learning is formed by family support with
a contribution of 40,7%. In addition, based on the results of data analysis, there
was a significant relationship between self-efficacy and classroom climate with
self-regulated learning, where the coefficient of .,= 0,639 with p = 0.000

means p <0.050. The determinant coefficient (r*) of the relationship between self-
confidence, family support and the dependent variable of self-regulated learning
is 7= 0,408. This shows that self-regulated learning is formed by self-confidence
and family support with a contribution of 40,8%.

Keywords: Self regulated learning, self efficacy, classroom climate
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ABSTRAK

IMA DAMAYANTI. Hubungan Self Efficacy dan Iklim Kelas dengan Self
Regulated Learning Siswa SMA Negeri 11 Medan. Magister Psikologi
Universitas Medan Area.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan natara variabel self
efficacy dan iklim kelas dengan self regulated learning siswa SMA Negeri 11
Medan. Penelitian ini menggunakan pendekatan korelasional, yaitu untuk
menegtahui hubungan antar variabel penelitian. Populasi adalah seluruh siswa
SMA Negeri 11 Medan sebanyak 255 siswa. Sampel berjumlah 160 orang siswa.
Sampel diambil dengan menggunakan teknik Random Sampling. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah angket Skala Likert. Penelitian ini
menggunakan skala dengan instrument self efficacy, iklim kelas dan self regulated
learning. Analisis data dilakukan dengan rumus Regresi Linear berganda. Hasil
penelitian menunjukkan korelasi positif yang signifikan self efficacy dengan self
regulated learning .= 0,349 dengan p = 0,003, Koefisien r*= 0,122. Ini
menunjukkan bahwa self regulated learning di bentuk oleh self efficacy dengan
kontribusi sebesar 12,2%. korelasi positif yang signifikan iklim kelas dengan self
regulated learning, dimana koefisien r,,, = 0,636 dengan p = 0,000, Koefisien r

kuadrat dukungan keluarga dengan variabel terikat self regulated learning adalah
r® = 0,407. Ini menunjukkan bahwa self regulated learning dibentuk oleh iklim

kelas dengan kontribusi sebesar 40,7%. Selain itu berdasarkan hasil analisis data
didapatkan hubungan signifikan self efficacy dan iklim kelas dengan self regulated
learning, dimana koefisien r,,, = 0,639 dengan p = 0,000 berarti p < 0,050.
Koefisien determinan (r*) hubungan antara kepercayaan diri, dukungan keluarga
dengan variabel terikat self regulated learning adalah == 0,408. Ini menunjukkan

bahwa self regulated learning dibentuk oleh self efficacy dan iklim kelas dengan
kontribusi sebesar 40,8%.

Kata Kunci: Self regulated learning, self efficacy, iklim kelas
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Pendidikan menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan akhlak mulia serta keterampilan

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Salah satu komponen yang dibutuhkan dalam pelaksanaan sistem
pendidikan di Indonesia yaitu kurikulum. Kurikulum di Indonesia umumnya
selalu mengalami pengembangan, hal ini dilakukan dengan mengacu standar
nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Kurikulum yang
digunakan di Indonesia saat ini yaitu kurikulum 2013. Kurikulum 2013
menekankan peran siswa yang aktif dalam pembelajaran dan peran guru
hanyalah sebagai fasilitator, atau sering disebut dengan learned centered.
Perubahan kurikulum pendidikan di Indonesia menjadi kurikulum 2013
disesuaikan dengan tujuan pendidikan yaitu untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

potensi dalam dirinya.

Menurut Sadirman (2011) menyatakan siswa adalah salah satu
komponen manusia yang menempati posisi sentral dalam proses belajar mengajar.
Didalam proses belajar mengajar, siswa sebagai pihak yang ingin meraih cita-cita,

1
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memiliki tujuan dan kemudian mencapainya secara optimal. Sudjana (dalam
Rusman, 2013) mengatakan bahwa, belajar pada hakikatnya adalah proses
interaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu. Belajar dapat
dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat
melalui berbagai pengalaman belajar yang dirancang dan dipersiapkan oleh
guru. Belajar juga merupakan proses melihat, mengamati, dan memahami

sesuatu yang ada di sekitar siswa.

Menurut Muhibbin (2010) faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
siswa antara lain faktor internal, faktor eksternal dan faktor pendekatan belajar.
Faktor internal yakni faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi
dua aspek yakni aspek fisiologis dan aspek psikologis, faktor eksternal yakni
terdiri dari lingkungan sosial, lingkungan nonsosial, faktor pendekatan belajar
yaitu keefektifan strategi yang digunakan siswa dalam menujang efektifitas dan

efisiensi proses belajar.

Siswa adalah individu yang unik, mempunyai kesiapan dan
kemampuan fisik, serta intelektual yang berbeda antara satu dengan yang
lainnya. Demikian pula halnya dengan proses pengaktifan perilaku dan proses
belajar, setiap siswa mempunyai karakteristik yang berbeda. Selain itu, pada
pengertian lain disebutkan bahwa siswa adalah anak atau remaja yang sedang
belajar, sedang mengikuti atau menyesuaikan diri dengan segala aktifitas dan

tuntutan yang dibuat oleh guru.

Sukmadinata (2005) menyebutkan bahwa siswa adalah individu yang

berada dalam proses perkembangan. Perkembangan merupakan perubahan
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yang bersifat progresif yaitu menuju ke tahap yang lebih tinggi, lebih besar,
lebih baik dari seluruh aspek kepribadian. Siswa dituntut untuk belajar
semaksimal mungkin agar mampu menjadi siswa yang berprestasi. Siswa yang
berprestasi adalah siswa yang memiliki kompetensi atau kemampuan yang
menghasilkan sesuatu yang berharga yang bisa membanggakan dirinya, orang

tua dan lembaga pendidikan tersebut.

Strategi belajar harusnya menjadi hal yang wajib diterapkan oleh
siswa, akan tetapi pada kenyataannya tidak semua siswa menerapkan stategi
dalam belajar. Padahal ini merupakan hal yang sangat dasar dan penting jika
ingin menciptakan sebuah prestasi pada siswa, hingga akhirnya siswa akan
dapat memiliki kemampuan untuk mengatur dan mengembangkan dirinya dari
pendidikan yang mereka terima di lembaga pendidikan atau lebih dikenal

dengan istilah self-regulation.

Menurut Gagne (dalam Merdinger, et al.,2005) bahwa unsur-unsur yang
mempengaruhi proses pembelajaran agar menjadi efektif adalah strategi dalam
menentukan tujuan belajar, mengetahui kapan strategi yang digunakan dan
memonitor keefektifan strategi belajar tersebut. Menurut Spitzer (2000), salah satu
strategi pembelajaran yang mempunyai peran penting dalam menentukan
kesuksesan siswa adalah kemampuan meregulasi diri dalam belajar atau disebut

juga dengan Self regulated learning.

Self regulated learning adalah kemampuan seorang peserta didik
mengarahkan dirinya sendiri dalam menghadapi situasi akademis (Zimmerman,

1998). Pintrich (Mukhid, 2008) mendefinisikan Self regulated learning sebagai
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suatu proses aktif, konstruktif, dimana pembelajar menetapkan tujuan belajar
dan dipandu oleh tujuan-tujuan mereka. Ormrod (2008) juga menyatakan
bahwa Self regulated learning adalah pengaturan terhadap proses-proses
kognitif dan perilaku pembelajar agar dapat mencapai kesuksesan didalam

belajar.

Kemampuan Self regulated learning dibutuhkan siswa agar mampu
mengatur dan mengarahkan dirinya sendiri, mampu menyesuaikan dan
mengendalikan diri dalam menghadapi tugas-tugas pembelajaran. Self regulated
learning merupakan kemampuan individu pemantauan diri, pengaturan, dan
pengendalian yang diarahkan oleh tujuan belajar dan kondisi lingkungan. Oleh
karena itu, dengan adanya Self regulated learning siswa diharapkan lebih bisa
menunjukkan perilaku-perilaku atau usaha yang dapat menunjang keberhasilannya

dalam proses belajar.

Siswa dikatakan telah menerapkan Self regulated learning apabila siswa
tersebut memiliki strategi untuk mengaktifkan metakognisi, motivasi dan tingkah
laku dalam proses belajar mereka sendiri (Ponz dalam Mukhid, 2008). Peserta
didik tersebut dengan sendirinya memulai usaha belajar secara langsung untuk
memperoleh pengetahuan dan keahlian yang diinginkan, tanpa bergantung pada
guru, orang tua atau orang lain. Siswa yang memiliki Self regulated learning juga
dapat dilihat pada diri mereka yang melihat dirinya sebagai agen prilaku mereka
sendiri, mereka percaya belajar adalah proses proaktif, mereka memotivasi diri dan
menggunakan strategi-strategi yang memungkinkan mereka meningkatkan hasil

akademik yang diinginkan (Santrock, 2004).
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Self regulated learning menekankan pentingnya tanggung jawab
personal dan mengontrol pengetahuan dan keterampilan-keterampilan yang
diperoleh (Zimmerman dalam Latipah, 2010). Self regulated learning
merupakan kombinasi keterampilan belajar akademik dan pengendalian diri
yang membuat pembelajaran terasa lebih mudah, sehingga para siswa lebih

termotivasi (Glynn, dalam Latipah, 2010).

Pada setiap kelas diharapkan para siswa sudah menerapkan strategi Self
regulated learning seperti yang dikemukakan oleh Zimmerman (1989) seperti
evaluasi terhadap kemajuan tugas, mengatur materi pembelajaran, membuat
rencana dan tujuan pembelajaran, mencari informasi berkaiatan dengan materi,
mecatat hal penting pada pelajaran, mengatur lingkungan belajar, konsekuensi
setelah mengerjakan tugas, mengulang dan mengingat pelajaran, mencari bantuan

teman, meminta bantuan guru serta meninjau buku pelajaran.

Namun pada kenyataanya, dalam kegiatan proses belajar di SMA
Negeri 11 Medan peneliti melihat masih banyak siswa yang mengikuti
remedial, saat guru tidak masuk kelas siswa memilih untuk bercerita dari pada
belajar sendiri, siswa masih kurang percaya diri pada kemampuan yang
dimilikinya, jarang mengulang pelajaran dirumah, suka menunda-nunda belajar
serta ada siswa yang belajar saat akan ujian dengan metode klasik “belajar
kebut semalam®. Hal ini juga terlihat pada proses belajar masih sedikit perilaku
siswa yang tidak berani mengajukan pertanyaan atau meminta pendapat kepada
guru apabila mendapat kesulitan dalam memahami pelajaran. Namun tidak

semua siswa memiliki Self regulated learning yang rendah ada juga siswa yang
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tidak pernah mengikuti ujian remedial kerena nilai ujiannya lulus KKN, ada
juga siswa mengulang pelajaran dirumah untuk mempermudah saat akan ujian

dan mengerjakan tugas dirumah.

Secara motivasional, individu yang belajar merasa bahwa dirinya
kompeten, memiliki keyakinan diri (Self-efficacy) dan memiliki kemandirian.
Sedangkan secara behavioral, individu yang belajar menyeleksi, menyusun,
dan menata lingkungan agar lebih optimal dalam belajar. Siswa yang telah
menggunakan Self regulated learning dalam proses belajarnya memulai dan
mengarahkan usahanya untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan
ketimbang bergantung pada guru, orangtua atau agen pembelajaran yang

lainnya.

Peran siswa sendiri sebagai faktor internal merupakan salah satu hal
yang sangat menentukan. Hasil belajar yang optimal dan prestasi dapat dicapai
salah satunya kemampuan siswa untuk mengatur dirinya dalam kegiatan
belajarnya. Pada proses belajar seseorang akan memperoleh prestasi belajar
yang optimal bila siswa menyadari, bertanggung jawab, mengetahui cara
belajar yang efisien dan meningkatkan keterampilan. Pengaruh positif Self
regulated learning mampu berperan untuk mencapai prestasi siswa, semakin
baik Self regulated learning siswa semakin bagus pula prestasi akademis yang
diraih oleh siswa yang tidak hanya tampak pada hasil belajar siswa di sekolah
untuk mata pelajaran yang konvensional namun juga pada hasil belajar

keterampilan (Mulyadi, 2016).
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Menurut Zimmerman (1989) adapun aspek-aspek dalam Self
regulated learning adalah metakognisi, motivasi dan perilaku. Bandura (1997)
mengartikan self-efficacy sebagai keyakinan akan kemampuan pertimbangan
yang dimiliki seseorang untuk melaksanankan pola perilaku terhadap suatu
tugas. Menurut Baron & Byrne (2004) self-efficacy adalah keyakinan seseorang
akan kemampuan atau kompetensinya atas kinerja tugas yang diberikan,

mencapai tujuan atau mengatasi sebuah hambatan.

Berdasarkan teori sosial kognitif, Zimmerman (1989) mengemukakan
bahwa Self regulated learning dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu faktor
individu, faktor perilaku, faktor lingkungan. Faktor lingkungan sendiri,
Zimmerman (1989) menjelaskan bahwa dua jenis lingkungan yang dapat
mempengaruhi yaitu pengalaman sosial dan lingkungan belajar. Selain itu
Menurut Stone, Schunk & Swartz (Fasikah, 2013) Self regulated learning juga
dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu keyakinan diri (self-efficacy),

motivasi dan tujuan.

Self efficacy mengacu pada kepercayaan seseorang tentang
kemampuan dirinya untuk belajar atau melakukan ketrampilan pada tingkat
tertentu. Self Efficacy merupakan salah satu aspek pengetahuan tentang diri
atau self-knowledge yang paling berpengaruh dalam kehidupan manusia
sehari-hari. Hal ini disebabkan efikasi diri yang dimiliki ikut memengaruhi
individu dalam menentukan tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai

suatu tujuan, termasuk di dalamnya perkiraan berbagai kejadian yang akan

dihadapi.
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Bandura (2008) menjelaskan bahwa pada dasarnya self efficacy
menentukan bagaimana orang merasakan, berfikir, memotivasi diri dan
berperilaku. Siswa yang ragu akan kemampuan dirinya akan cenderung
menjauhi tugas-tugas yang sulit dimana hal itu akan dipandang sebagai
ancaman pribadi bagi dirinya. Sebaliknya, siswa yang memiliki kemampuan
atau penilaian terhadap dirinya (self efficacy) yang tinggi akan merasa mampu
dalam menguasai suatu keahlian atau melaksanakan suatu tugas dengan lebih
siap untuk berpartisipasi, bekerja keras dalam menghadapi kesulitan dan
mencapai level yang lebih tinggi. Adapun aspek-aspek self efficacy adalah level

(tingkatan), generality (keadaan umum), dan strength (kekuatan).

Siswa diharapkan mampu bertanggung jawab terhadap perilakunya,
melakukan perencanaan, pemantauan, mengontrol pengetahuan, membentuk
keterampilan siswa, evaluasi dalam belajar dan kedisiplinan. Tetapi bukan
hanya itu saja siswa harus juga mampu menyerap mata pelajaran yang
diterimanya dan mengembangkan apa yang diterima oleh guru secara kreatif.
Selama menuntut pendidikan di sekolah siswa tidak akan terlepas dari
keharusan mengerjakan tugas-tugas mata pelajaran. Guru pasti memberikan
tugas dengan batas waktu tertentu untuk pengumpulan tugas sehingga siswa
harus menggunakan rentang waktu yang optimal dengan sebaik — baiknya
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Sukses tidaknya seorang
siswa di sekolah sangat dipengaruhi oleh semangat belajar yang tinggi dalam

mencapai prestasi yang optimal.
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Dalam faktor yang mempengaruhi self regulation learning salah
satunya adalah self efficacy. Siswa yang memiliki self efficacy yang baik pasti
akan menerapkan keterampilan Self regulated learning yang meliputi,
menetapkan tujuan dari performansinya, merencanakan dan mengelola waktu,
memiliki keyakinan yang positif tentang kemampuannya, memperhatikan dan
konsentrasi pada instruksi, mengorganisir secara efektif, mengulang dan
mengkode informasi, menetapkan lingkungan yang kondusif, memanfaatkan
sumberdaya sosial secara efektif, memfokuskan pada pengaruh positif,

membuat atribusi kegagalan dan keberhasilan.

Siswa diharapkan mampu membuat komitmen terhadap tujuan yang
akan dicapai. Tercapainya tujuan terlihat dari prestasi belajar yang diraih siswa,
dengan prestasi yang tinggi para siswa mempunyai pengetahuan yang baik.
Siswa diharapkan memiliki self efficacy pada dirinya sehingga siswa akan
belajar lebih keras, ulet, tekun dan memiliki konsentrasi penuh dalam proses
belajar. Siswa harus mampu meningkatkan minat pada pembelajaran agar

siswa dapat menerapkan Self regulated learning pada dirinya.

Tinggi dan rendahnya tingkat self-efficacy yang dimiliki seseorang
tentunya membawa dampak yang berbeda. Luthans (2002) menyatakan bahwa
self-efficacy memiliki dampak langsung terhadap 5 hal, yaitu pengambilan
keputusan, wusaha yang dikeluarkan, ketekunan, pandangan terhadap
kemampuan dan ketahanan stres. Seseorang dengan self efficacy yang tinggi

akan mengambil keputusan-keputusan yang sesuai dengan kemampuan dan
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arahnya, lebih berusaha dalam mencapai tujuan dan dapat bertahan bila

mengalami kegagalan.

Bila seseorang memiliki self-efficacy yang tinggi, maka orang tersebut
akan cenderung menjadi pribadi yang aktif, dapat menangani situasi yang sulit
dengan baik, menetapkan tujuan, merencanakan dan mempersiapkan segala
sesuatu, mengusahakan yang terbaik, dapat menyelesaikan permasalahan
dengan kreatif, belajar dari kesalahan dan dapat mengontrol stres mereka
(Kreitner & Kinicki, 2001). Kreitner dan Kinicki juga menyebutkan orang
dengan tingkat self-efficacy yang rendah akan cenderung pasif, menghindari
tugas-tugas yang sulit, memiliki komitmen yang rendah, fokus pada
kekurangan diri dan menjadi rendah diri atau menyerah ketika mengalami
kegagalan. Kreitner & Kinicki menjelaskan lebih lanjut bahwa menyalahkan
kekurangan diri atau ketidak beruntungan bila mengalami kegagalan, mudah
stres dan tertekan, serta memikirkan alasan atas kegagalan yang dialami adalah
dampak dari self-efficacy yang rendah. Hal-hal tersebut dapat membawa pada

kegagalan pada permasalahan atau tantangan yang dihadapinya.

Self-efficacy telah menjadi salah satu komponen motivasional yang
memberikan pengaruh terbesar dalam bidang akademik. Siswa yang memiliki
self-efficacy yang tinggi lebih senang menerima tugas yang menantang,
memberikan lebih banyak usaha dalam mengerjakan tugasnya dan
menggunakan strategi belajar yang lebih efektif (Schunk & Ertmer dalam
Eggen & Kauchak, 2013). Hal serupa juga dikemukakan oleh Pintrich dan De

Groot (dalam Schunk dkk., 2008) yang menemukan bahwa siswa yang
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memiliki self efficacy yang tinggi akan menggunakan berbagai strategi belajar
dengan sistem regulasi diri. Hal-hal tersebut dapat menjadi indikasi tingginya

Self regulated learning yang dimiliki siswa.

Lingkungan tempat peserta didik belajar merupakan salah satu faktor
yang dapat mendukungnya dalam mencapai prestasi belajar. Menurut Surya
(dalam Kertamuda, 2008), lingkungan yang kondusif, baik lingkungan fisik,
sosial, maupun psikologis dapat menumbuhkan dan mengembangkan motif

untuk bekerja dan belajar dengan baik dan produktif.

Pada lingkungan sekolah yaitu suasana dimana tempat proses belajar
mengajar berlangsung akan memiliki kaitan yang erat dengan proses belajar siswa.
Kaitan yang dimaksud termasuk suasana ruang kelas yang dialami oleh siswa akan
mempengaruhi metode belajarnya. Suasana yang dialami siswa dalam kelas
tersebut lazim disebut iklim kelas. Istilah iklim kelas digunakan untuk mewakili
kata-kata lain seperti learning environment, group climate, dan classroom

environment (Subiyanto & Hadiyanto, 2003).

Iklim kelas merupakan keadaan psikologis dan hubungan sosial terbentuk
di dalam kelas sebagai hasil interaksi antara siswa dengan guru, dan antara siswa
dengan siswa lainnya Rawnsley & Fisher (dalam Ningrum, 2014).Menurut Bloom
(dalam Tarmidi & Wulandari, 2005), iklim kelas dapat diartikan sebagai kondisi,
pengaruh, dan rangsangan dari luar yang meliputi pengaruh fisik, sosial, dan
intelektual yang mempengaruhi peserta didik. Hadiyanto (2016) iklim kelas adalah

segala situasi yang muncul akibat hubungan antara pendidik dan peserta didik atau
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hubungan antar peserta didik yang menjadi ciri khusus dari kelas dan

mempengaruhi proses belajar mengajar.

Berdasarkan hasil obeservasi iklim kelas pada siswa di SMA Negeri 11
Medan, masih adanya siswa yang takut bertanya saat tidak mengerti mengenai
materi yang disampaikan guru, untuk menanyakan sesuatu yang kurang jelas tidak
ada satupun siswa yang mau bertanya, Masih adanya siswa yang tidak
mengerjakan tugas dari guru, dan siswa yang kurang kompak saat sedang
berdiskusi karena hanya siswa yang pintar yang mewakili kelompoknya untuk

mengajukan pendapat karena siswa yang lain tidak ingin bergantian.

Proses pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu proses interaksi
belajar antara guru dengan peserta didik dan peserta didik dengan peserta didik
lainnya. Berhasil tidaknya suatu intraksi proses pembelajaran dipengaruhi oleh
banyak faktor, baik faktor dari guru sendiri, siswa, fasilitas penunjang maupun
suasana interaksi pembelajaran tersebut. Iklim kelas yang kondusif sangat
penting diciptakan agar tujuan akan tercapainya hubungan yang harmonis
antara guru dan siswa dan antar siswa, suasana pembelajaran yang sejuk,
menyenangkan, tenang tanpa permusuhan, atmosfir belajar yang penuh
kebermaknaan serta suasana pembelajaran di kelas yang tidak kaku dapat

diwujudkan (Sudarwan, D dan Yunan, 2010).

Berdasarkan fenomena diatas dan hasil dari beberapa konsep atau
pendapat oranglain maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan Self Efficacy dan Iklim Kelas dengan Self regulated learning Siswa

SMA Negeri 11 Medan”.
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1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat

diidentikiasikan bahwa terdapat beberapa masalah yang ada, antara lain :

1. Masih ada siswa yang bercerita dengan teman saat guru menerangkan
materi,

2. Siswa senang saat guru tidak masuk kelas

3. Masih ada siswa yang kurang percaya diri pada kemampuan yang
dimilikinya

4. Siswa jarang mengulang pelajarannya dirumah

5. Suka menunda-nunda belajar,

6. Beberapa siswa yang takut bertanya saat tidak mengerti mengenai materi
yang disampaikan guru dan

7. Siswa yang kurang kompak saat sedang berdiskusi karena hanya siswa yang
pintar yang mewakili kelompoknya untuk mengajukan pendapat karena
siswa yang lain tidak bergantian, serta guru yang menyuruh siswa untuk
mengerjakan tugas didepan kelas yang dianggap beliau mampu

mengerjakannya.

Bila dilihat secara umum tampak peran Self Efficacy dan iklim kelas yang
terjadi di SMA Negeri 11 masih kurang baik. Hal ini diperkirakan akan
mempengaruhi Self regulated learning pada siswa dan siswi tersebut. Berdasarkan
fenomena di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian dengan
judul “Hubungan antara Self Efficacy dan Iklim Kelas dengan Self regulated

learning siswa SMA NEGERI 11 Medan”.
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1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah penelitian adalah:

1. Apakah ada hubungan Self Efficacy dengan Self regulated learning Siswa
SMA Negeri 11 Medan?

2. Apakah ada hubungan Iklim Kelas dengan Self regulated learning Siswa
SMA Negeri 11 Medan?

3. Apakah ada hubungan Self Efficacy dan Iklim Kelas dengan Self regulated

learning Siswa SMA Negeri 11 Medan?

1.4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetahui:

1. Hubungan Self Efficacy dengan Self regulated learning Siswa SMA Negeri
11 Medan.

2. Hubungan Iklim Kelas dengan Self regulated learning Siswa SMA Negeri
11 Medan.

3. Hubungan Self Efficacy dan Iklim Kelas dengan Self regulated learning

Siswa SMA Negeri 11 Medan.

1.5. Manfaat Penelitan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara

teoritis maupun secara praktis.
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A. Manfaat Teoritis

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan
dibidang psikologi khususnya dalam bidang Psikologi Pendidikan dan
Psikologi Perkembangan.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi khasanah keilmuan
serta informasi dibidang psikologi pendidikan dan Psikologi perkembangan
khususnya yang berkaitan dengan Self Efficacy, Iklim Kelas dan Self
regulated learning.

B. Manfaat Praktis

1. Bagi Sekolah, Diharapkan penelitian ini memberikan masukan kepada pihak
sekolah mengenai ada tidaknya hubungan Self Efficacy dan Iklim Kelas
dengan Self regulated learning pada siswa, sehingga dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan
prestasi belajar siswa.

2. Bagi Guru, Dapat sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan langkah-
langkah pembelajaran agar sesuai dengan tujuan pembelajaran

3. Bagi Siswa, Bagi peserta didik dapat memahami diri sendiri untuk
meningkatkan Self Efficacy (keyakinan diri), Iklim Kelas dan Self regulated
learning (pengaturan/strategi diri dalam belajar) agar dapat menumbuhkan
kesadaran diri dalam diri peserta didik dan dapat digunakan sebagai bahan
evaluasi diri dalam mengikuti proses pembelajaran serta sebagai masukan
untuk lebih mampu meningkatkan Self Efficacy, Efikasi diri dan Iklim

Kelas.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya, Dapat menjadi referensi dan menambah wawasan
serta dapat digunakan sebagai masukan motivasi untuk melakukan

penelitian tentang pembelajaran yang sejenis dan pengembangannya.
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BAB 1I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kerangka Teori
2.1.1.Self Regulated Learning

A. Pengertian Self Regulated Learning

Zimmerman (Woolfolk, 2004) mengatakan bahwa Self regulated
learning merupakan sebuah proses dimana seseorang peserta didik
mengaktifkan dan menopang kognisi, perilaku, dan perasaannya yang secara
sistematis berorientasi pada pencapaian suatu tujuan. Ketika tujuan tersebut
meliputi pengetahuan maka yang dibicarakan adalah Self regulated learning.
Self regulated learning dapat berlangsung apabila peserta didik secara
sistematis mengarahkan perilakunya dan kognisinya dengan cara memberi
perhatian pada instruksi-instruksi, tugas-tugas, melakukan proses dan
pengetahuan, mengulang-ulang informasi untuk mengingatnya serta
mengembangkan dan memelihara keyakinannya positif tentang kemampuan
belajar dan mampu mengantisipasi hasil belajarnya (dalam Schunk &

Zimmerman, 1989).

Menurut Santrock (2008) Self regulated learning atau pembelajaran
regulasi diri adalah memunculkan dan memonitor sendiri pikiran, perasaan,
dan perilaku untuk mencapai tujuan. Tujuan ini bisa jadi berupa tujuan
akademik (meningkatkan pemahaman dalam membaca, menjadi penulis yang
baik, belajar perkalian, mengajukan pertanyaan yang relevan), atau tujuan

sosioemosional (mengontrol kemarahan, belajar akrab dengan teman sebaya).
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Ormrod (2008) menambahkan adalah pengaturan terhadap proses-
proses kognitif sendiri agar belajar sukses. Jadi dapat dikatakan bahwa Self
regulated learning adalah proses yang membantu siswa dalam mengelola
pikiran mereka, perilaku, dan emosi untuk sukses mencapai tujuan belajar
mereka. Bandura (dalam Fatimah, 2013) mendefinisikan SLR sebagai suatu
keadaan dimana individu yang belajar sebagai pengendali aktifitas belajarnya
sendiri, memonitor motivasi dan tujuan akademik, mengelola SDM dan benda,
serta menjadi perilaku dalam proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan
dalam proses belajar (Filho dalam Fatimah 2013). Pintrich (Mukhid, 2008)
mendefinisikan Self regulated learning sebagai suatu proses aktif, konstruktif,
dimana pembelajar menetapkan t ujuan belajar dan dipandu oleh tujuan-tujuan

mereka.

Siswa dikatakan telah menerapkan Self regulated learning apabila
siswa tersebut memiliki strategi untuk mengaktifkan metakognisi, motivasi dan
tingkah laku dalam proses belajar mereka sendiri (Ponz dalam Mukhid, 2008).
Siswa juga akan menentukan tujuan yang lebih spesifik, menggunakan lebih
banyak strategi belajar, memonitor sendiri proses belajar mereka, dan lebih

sistematis dalam mengevaluasi kemajuan mereka sendiri (Santrock, 2004).

Dari beberapa definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa, Self
regulated learning (SRL) merupakan proses dimana individu yang belajar
secara aktif sebagai pengatur proses belajarnya sendiri, mulai dari

merencanakan, memantau, mengontrol dan mengevaluasi dirinya secara
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sistematis untuk mencapai tujuan dalam belajar, dengan menggunakan

berbagai strategi baik kognitif, motivasi maupun tingkah laku.

B. Aspek Self Regulated Learning

Menurut Zimmerman (1998) menyimpulkan bahwa aspek— aspek
yang terdapat dalam Self regulated learning yaitu:
1. Metakognisi
Metakognisi dapat diartikan sebagai persepsi individu tentang
pengetahuan mereka mengenai keadaan dan proses pemikiran mereka
sendiri serta kemampuan mereka untuk menjaga dan mengubahnya sesuai

keadaan dan proses pemikiran tersebut.

Pengetahuan tentang metakognisi meliputi antara lain : (1)
perencanaan yaitu suatu penetapan tujuan dan perencanaan hasil belajar
yang akan dicapai dengan menerapkan strategi belajar tertentu, (2)
pengorganisasian yaitu suatu pemantauan secara efektif terhadap
penggunaan metode dan strategi belajar yang tepat, dan (3) memonitor dan
melakukan evaluasi dalam aktifitas belajar adalah kemampuan melihat dan
menyadari kekurangan dan kelebihan dalam belajar dengan bercermin pada

hasil tes dan keyakinan menghadapi tes.

Pengetahuan metakognisi mengacu pada pengetahuan seseorang
tentang alat kognisi yang dimiliki. Metakognisi membantu seseorang untuk
melakukan regulasi diri, misalnya pelajar yang memiliki pengetahuan untuk
memutuskan strategi belajar yang harus digunakan dalam menghadapi tugas

belajar tertentu.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 20/12/21

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)20/12/21



Ima Damayanti - Hubungan Self efficacy Dan Iklim Kelas Dengan Self....)

20

2. Motivasi

Dalam self regulated learnig motivasi merupakan suatu pendorong
yang ada dalam diri individu yang meliputi (1) nilai intrinsik yaitu minat
belajar dari dalam diri individu untuk menguasai dan memahami materi
sebagai usaha untuk meraih prestasi belajar yang terbaik, (2) nilai ekstrinsik
yaitu minat belajar untuk menyenangi orang lain atau mengalahkan orang
lain, (3) nilai tugas menunjuk pada kesukaan terhadap materi pelajaran,
kegunaan dan pentingnya pelajaran tersebut, (4) efikasi diri merupakan
keyakinan yang dimiliki individu terhadap kemampuan yang dimilikinya,
(5) kontrol keyakinan diri yaitu keyakinan individu terhadap
kemampuannya mengerjakan tugas dengan mengatasi permasalahan yang
mengganggu dan (6) kecemasan menghadapi ujian yaitu rasa khawatir
sebelum dan saat mengikuti ujian.

Dari keenam dimensi tersebut sangat mempengaruhi terhadap naik
dan turunnya motivasi siswa dalam belajar.

3. Perilaku

Dalam Self regulated learning perilaku merupakan upaya individu
untuk mengatur diri, menyeleksi dan memanfaatkan lingkungan maupun
menciptakan lingkungan yang mendukung aktivitas belajar, komponen
perilaku yang mengacu pada perilaku nyata yang muncu dalam interaksinya
dengan lingkungan dalam rangka mencapai tujuan aktivitas belajar. Dari
penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek Self

regulated learning terdiri dari metakognisi, motivasi, dan perilaku.
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C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self Regulated Learning

Terdapat faktor-faktor menurut teori sosial kognitif yang diungkapkan
Zimmerman (1989) bahwa terdapat tiga hal yang mempengaruhi seseorang
hingga melakukan Self regulated learning, yaitu:

1. Faktor Individu (Personal Influences)

Personal siswa merupakan salah satu faktor penting dalam self
regulated leaning. Proses personal siswa diantarannya yaitu kemanpuan diri
(self efficacy), pengetahuan siswa (Student's knowledge), proses
metakognitif (metacognitive process), tujuan (goals) dan afeksi (affects).

Kemampuan diri (self efficacy), Para ahli teori sosial kognitif
mengasumsikan bahwa self efficacy merupakan variabel kunci dalam Self
regulated learning (Bandura, 1986, dalam Zimmernaan. 1989). Zimmerman
(1989), mendefinisikan self efficacy didefinisikan sebagai persepsi akan
kemampuan diri dalam mengelola dan melakukan tindakan-tindakan yang
penting untuk mencapai tingkat performa keterampilan dalam suatu tugas.
Sementara Bandura (1995, dalam Zaenah, 2007) mendefinisikan self
efficacy sebagai keyakinan akan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
mengorganisasikan dan melakukan tindakan yang dibutuhkan untuk
menghadapi dan mengatasi situasi tertentu yang akan dihadapi serta
berpengaruh pada bagaimana seseorang berpikir, merasakan, memotivasi
dirinya.

Pengetahuan siswa (Student's knawledge), Dua jenis pengetahuan

siswa yang saling mcmpengaruhi dalam Self regulated learning menurut
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Zimmerman (1989) yaitu pengetahuan deklaratif (declarative knowledge)
dan pengetahuan regulasi diri (self regulative knowledge).

Pengetahuan deklaratif (declarative knowledge), Pengetahuan
deklaratif adalah pengetahuan yang dikelola dalam subjek dan predikat,
memiliki huhungan yang jelas dengan kejadian di dunia luar, terpisah dari
struktur pengawasan (proses metakognitif), dan tidak dipengaruhi oleh
konteks kondisi.

Pengetahuan regulasi diri (self regulative knowledge), Yaitu
pengetahuan yang mengandung pengetahuan procedural dan pengetahnan
kondisional. Pengetahuan procedural adalah pengetahuan tentang
bagaimana scscorang memakai strategi sedangkan pengetahuan kondisional
berkaitan dengan kapan dan mengapa strategi yang dipakai dapat efektif.
Sebagai contoh yang menunjukkan bahwa kedua pengetahuan ini saling
berhubungan adalah pengetahuan umum siswa mengenai matematika akan
memberikan kontribusi terhadap kemampuan mereka untuk membagi tugas
mingguan ke dalam tugas yang dikerjakan setiap hari.

Tujuan (goal), Menetapkan sebuah tujuan, baik itu jangka pendek
maupun jangka panjang dalam sebuah proses belajar merupakan hal yang
sangat penting. Penetapan tujuan jangka panjang merupakan langkah awal
dalam mengambil keputusan metakognitif. Hal ini sesuai dengan
Zimmerman (1989) yang menyatakan bahwa pengambilan keputusan

metakognitif ini bergantung pada tujuan jangka panjang dari siswa.
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Proses metakognitif (metacognitive process), Proses metakognitif
adalah proses pengambilan keputusan yang mengatur penyeleksian dan
penggunaan berbagai bentuk pengetahuan. Pengambilan keputusan
metakognitif ini bergantung pada tujuan jangka panjang dari siswa
(Zimmerman, 1989). Dalam proses metakognitif seseorang yang melakukan
pengaturan diri dalam helajar (Self regulated learning) itu merencanakan,
menetapkan tujuan, mengelola, memonitor diri sendiri dan melakukan
evaluasi diri selama proses kemahiran itu berlangsung.

Afeksi (affect), Zimmerman (1989) mengungkapkan bahwa afektif
dapat juga mempengaruhi fungsi Self regulated learning. Misalnya, terdapat
sebuah bukti bahwa kecemasan menghambat proses metakognitif, terutama
proses mengontrol tindakan.

2. Faktor Perilaku (Behavioral Influences)

Ada tiga tahap perilaku berkaitan Self regulated learning yaitu self
observation, self judgement, dan self reaction sebagai berikut:

Self Observation merupakan respon siswa yang melibatkan
pemantauan yang sistematis terhadap performanya. Self observation
dipengaruhi oleh beberapa proses dalam diri (personal process) seperti self
efficacy, penetapan tujuan, dan perencanaan metakognitif, seperti halnya
perilaku mempengaruhinya. Dua metode perilaku self observation antara
lain: (a) laporan dalam bentuk lisan atau tulisan dan (b) data kuantitatif akan

aksi dan reaksinya.
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Self judgement adalah respons yang melibatkan pembandingan
yang sistematis antara Perfoma (hasil kerjanya) dengan standar yang
ditetapkan. Dua cara yang dapat digunakan dalam mclakukan self
iudgement adalah dengan meneliti kembali prosedur dan membandingkan
hasil yang diperoleh dengan hasil orang lain atau dengan standar tertentu.

Self reaction melibatkan proses dalam diri seperti penetapan tujuan,
self efficacy, dan perencanaan metakognitif seperti halnya perilaku
mempengaruhinya. Zimmerman (1989) mengungkapkan bahwa berdasarkan
teori sosial kognitif, self reaction ini terdiri dari tiga jenis (a) behavioral self
reaction yang digunakan siswa untuk mengoptimalkan respons belajar yang
spesifik, (b) personal self reaction yang digunakan untuk meningkatkan
proses-proses dalam dirinya selama belajar, dan (c) environmental self
reaction dimana siswa meningkatkan lingkungan-lingkungannya.

3. Faktor lingkungan

Menurut Zimmerman (1989) terdapat dua jenis lingkungan yang
dapat memberi perubahan dalam Self regulated learning yaitu, pengalaman
sosial dan struktur lingkungan belajar sebagai berikut:

Pengalaman sosial individu dalam belajar dapat membawa
perubahan dalam Self regulated learning. Dalam memutuskan suatu strategi
yang akan digunakan individu, ditentukan oleh penilaian terhadap manfaat
dari strategi tersebut dalam membantu mempelajari sesuatu. Keputusan
menentukan strategi mana yang akan dinilai dapat membantu proses belajar

yang diperoleh dari pengalaman sosial individu. Bandura (dalam
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Zimmerman, 1989), mengemukakan bahwa pengalaman sosial dapat

dialami individu melalui modelling. Modelling merupakan proses dalam

pengalaman sosial yang dapat memberi perubahan dalam Self regulated
learning individu.

Struktur lingkungan menurut teori sosial kognitif proses belajar
individu sangat tergantung pada situasi lingkungan belajar, terutama jenis
tugas dan suasana belajar (Zimmerman, 1989). Perubahan-perubahan yang
terjadi seperti, tingkat kesulitan tugas, ketenangan belajar, lingkungan
kondusif akan memberi perubahan dalam Self regulated learning individu.
Menurut Stone, Schunk & Swartz (Fasikah, 2013) Self regulated learning,
dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu keyakinan diri (self-efficacy),
motivasi dan tujuan.

a. Self efficacy mengacu pada kepercayaan seseorang tentang kemampuan
dirinya untuk belajar atau melakukan ketrampilan pada tingkat tertentu.

b. Motivasi merupakan sesuatu yang menggerakkan individu pada tujuan,
dengan harapan akan mendapatkan hasil dari tindakannya itu dan adanya
keyakinan diri untuk melakukannya.

c. Tujuan merupakan kriteria yang digunakan individu untuk memonitor
kemajuan belajarnya.

Berdasarkan uraian diatas diperoleh kesimpulan bahwa ada faktor
yang mempengaruhi Self regulated learning diantaranya faktor individu,

faktor perilaku, dan faktor lingkungan, dan juga faktor lain yang
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mempengaruhi Self regulated learning ialah self efficacy, motivasi dan
tujuan.
D. Strategi Self Regulated Learning
Zimmerman dan Martinez-Pons memaparkan mengenai tipe-tipe
strategi Self regulated learning (dalam Zimmerman, 1989). Strategi tersebut
dikelompokkan menjadi lima belas tipe berdasarkan wawancara dengan siswa
siswa sekolah menengah tentang bervariasinya strategi yang umumnya
digunakan dalam konteks belajar diantaranya yaitu:

1. Evaluasi terhadap kemajuan tugas (Self evaluating), Merupakan inisiatif
siswa dalam melakukan evaluasi terhadap kualitas tugas dan kemajuan
pekerjaannya. Siswa memutuskan apakah hal-hal yang telah dipelajari
mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya. Dalam hal ini siswa
membandingkan informasi yang didapat melalui self monitoring dengan
beberapa standar atau tujuan yang dimiliki. Contohnya siswa meneliti
ulang tugas-tugas untuk memastikan sudah dikerjakan dengan baik atau
belum, siswa mengevaluasi hasil ujian agar dapat menilai kemampuan
belajarnya.

2. Mengatur materi pelajaran (Organizing & transforming), Strategi
organizing menandakan perilaku overt dan covert dari siswa untuk
mengatur materi yang dipelajari dengan tujuan meningkatkan efektivitas
proses belajar. Strategi transforming dilakukan dengan mengubah materi
pelajaran menjadi lebih sederhana dan mudah dipelajari. Contohnya

seperti membuat outline sebelum mempelajari suatu materi.
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3. Membuat rencana dan tujuan belajar (Goal setting & planning), Strategi
ini merupakan pengaturan siswa terhadap tujuan umum dan tujuan khusus
dari belajar dan perencanaan untuk urutan pengerjaan tugas, bagaimana
memanfaatkan waktu dan menyelesaikan kegiatan yang berhubungan
dengan tujuan tersebut. Perencanaan akan membantu siswa untuk
mengenali konflik dan krisis yang potensial serta meminimalisir tugas-
tugas yang mendesak. Perencanaan juga memungkinkan siswa untuk fokus
pada hal-hal yang penting bagi perolehan kesuksesan jangka panjang.
Untuk mendapatkan manfaat sebesar mungkin dari perencanaan, maka
perencanaan perlu ditinjau kembali secara rutin. Contohnya belajar dua
minggu sebelum ujian dimulai, dan mengulangnya kembali pada saat ujian
tiba.

4. Mencari informasi (Seeking information), Siswa memiliki inisiatif untuk
berusaha mencari informasi di luar sumbersumber sosial ketika
mengerjakan tugas ataupun ketika mempelajari suatu materi pelajaran.
Strategi ini dilakukan dengan menetapkan informasi apa yang penting dan
bagaimana cara mendapatkan informasi tersebut. Contohnya siswa
berusaha melengkapi materi pelajaran dari sumber lain atau literatur
perpustakaan.

5. Mencatat hal penting (Keeping record & monitoring), Strategi ini
dilakukan dengan mencatat hal-hal penting yang berhubungan dengan
topik yang dipelajari, kemudian menyimpan hasil tes, tugas maupun

catatan yang telah dikerjakan. Contohnya siswa mencatat hal-hal penting
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untuk dipelajari, siswa mencatat hal-hal yang tidak dipahami untuk
dipelajari ulang.

6. Mengatur lingkungan belajar (Environmental structuring), Siswa berusaha
memilih atau mengatur aspek lingkungan fisik dengan cara tertentu
sehingga membantu mereka untuk belajar dengan lebih baik. Contohnya
siswa mematikan televisi saat belajar untuk membantu konsentrasi.

7. Konsekuensi setelah mengerjakan tugas (Self consequences), Strategi ini
dilakukan dengan mengatur atau membayangkan reward atau punishment
yang didapatkan bila berhasil atau gagal dalam mengerjakan tugas.
Contohnya siswa merasa malu apabila mendapatkan hasil ujian buruk,
siswa menganggap keberhasilan sebagai motivasi untuk dapat
mempertahankan keberhasilannya.

8. Mengulang dan mengingat (Rehearsing & memorizing), Siswa berusaha
mempelajari ulang materi pelajaran dan mengingat bahan bacaan dengan
perilaku yang overt dan covert. Contohnya sebelum ujian matematika,
siswa mencoba menghafal rumus-rumus matematika.

9. Mencari bantuan teman (Seeking peer assistance), Siswa meminta bantuan
kepada teman sebaya, jika menghadapi masalah dengan tugas.

10. Meminta bantuan guru (Seeking teacher assistance), Bertanya kepada
pengajar di kelas maupun di luar kelas dengan tujuan agar dapat

membantu dalam menyelesaikan tugas.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 20/12/21

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)20/12/21



Ima Damayanti - Hubungan Self efficacy Dan Iklim Kelas Dengan Self....)

29

11. Meminta bantuan orang dewasa (Seeking adult assistance), Meminta
bantuan orang dewasa (seperti orangtua) yang berada di dalam kelas dan di
luar lingkungan belajar jika ada topik yang tidak dipahami.

12. Mengulang test atau tugas sebelumnya (Reviewing test), Siswa mengulang
pertanyaan-pertanyaan ujian terdahulu mengenai topik tertentu dan tugas
yang telah dikerjakan dijadikan sumber informasi untuk belajar.

13. Mengulang catatan (Reviewing notes), Sebelum mengikuti ujian, siswa
meninjau ulang catatan sehingga mengetahui topik apa saya yang akan
diuji.

14. Meninjau buku pelajaran (Reviewing textbook), Membaca buku merupakan
sumber informasi yang dijadikan pendukug catatan sebagai sarana belajar.

Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat di simpulkan bahwa
strartegi Self regulated learning yaitu evaluasi terhadap kemajuan tugas (self
evaluating), mengatur materi pelajaran (organizing & transforming), membuat
rencana dan tujuan belajar (goal setting & planning), mencari informasi

(seeking information), mencatat hal penting (keeping record & monitoring),

mengatur lingkungan belajar (environmental structuring), konsekuensi setelah

mengerjakan tugas (self consequences), mengulang dan mengingat (rehearsing

& memorizing), mencari bantuan teman (seeking peer assistance), meminta

bantuan guru (seeking teacher assistance), meminta bantuan orang dewasa

(seeking adult assistance), mengulang test atau tugas sebelumnya (reviewing

test), meninjau buku pelajaran (reviewing textbook) dan lain-lain.
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2.1.2. Efikasi Diri (Self Efficacy)
A. Pengertian Efikasi Diri
Bandura adalah tokoh yang memperkenalkan istilah efikasi diri (self
efficacy). Ia mendefinisikan bahwa efikasi diri adalah keyakinan individu
mengenai kemampuan dirinya dalam melakukan tugas atau tindakan yang
diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. Sementara itu Baron dan Byrne
(1991) mendefinisikan efikasi diri sebagai evaluasi seseorang mengenai
kemampuan atau kompentensi dirinya untuk melakukan suatu tugas, mencapai
tujuan, dan mengatasi hambatan. Bandura dan Wood menjelaskan bahwa
efikasi diri mengacu pada keyakinan akan kemampuan individu untuk
menggerakkan motivasi, kemampuan kognitif, dan tindakan yang diperlukan

untuk memenuhi tuntutan situasi.

Meskipun Bandura menganggap bahwa efikasi diri terjadi pada suatu
fenomena situasi khusus, para peneliti yang lain telah membedakan efikasi diri
khusus dari efikasi diri secara umum atau generalrized self efficacy. Efikasi diri
secara umum menggambarkan suatu penilaian dari seberapa baik seseorang

dapat melakukan suatu perbuatan pada situasi yang beraneka ragam.

Efikasi secara umum berhubungan dengan harga diri atau self esteem
karena keduanya merupakan aspek dari penilaian diri yang berkaitan dengan
kesuksesan atau kegagalan sebagai seorang manusia. Meskipun demikian,
keduanya juga memiliki perbedaan, yaitu bahwa efikasi diri tidak mempunyai
komponen penghargaan diri seperti pada self esteem. Harga diri (Self Esteem)

mungkin suatu sifat yang menyamaratakan, efikasi diri selalu situasi khusus
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dan hal ini mendahului aksi dengan segera. Sebagai contoh, seseorang bisa
memiliki efikasi diri secara umum yang tinggi, dia mungkin menganggap
diriny sanggup dalam banyak situasi namun, memiliki harga diri yang rendah
karena dia percaya bahwa dia tidak memiliki nilai pokok pada hal yang

dikuasai.

Bandura (1997) mengatakan bahwa efikasi diri pada dasarnya adalah
hasil dari proses kognitif berup keputusan, keyakinan, atau pengharapan
tentang sejauh mana individu memperkirakan kemampuan dirinya dalam
melaksanakan tugas atau tindakan tertentu yang diperlukan untuk mencapai
hasil yang diinginkan. Menurut dia, efikasi diri tidak berkaitan dengan
keyakianan individu mengenai hal yang dapat dilakukan dengan kecakapan
yang ia miliki seberapa pun besarnya. Efikasi diri menekankan pada komponen
keyakinan diri yang dimiliki seseorang dalam menghadapi situasi yang akan
datang yang mengandung kekaburan, tidak dapat diramalkan, dan sering penuh
dengan tekanan. Meskipun efikasi diri memiliki suatu pengaruh sebab musabab
yang besar pada tindakan kita, efikasi diri bukan merupakan satu-satunya
penentu tindakan. Efikasi diri berkombinasi dengan lingkungan, perilaku
sebelumnya, dan variable-variabel personal lain, terutama harapan terhadap
hasil untuk menghasilkan perilaku. Efikasi diri akan memengaruhi beberapa
aspek dari kognisi dan perilaku seseorang. Gist dan Mitchell mengatakan
bahwa efikasi diri dapat membawa pada perilaku yang berbeda diantara

individu dengan kemampuan yang sama karena efikasi diri memengaruhi
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pilihan, tujuan, pengatasan masalah, dan kegigihan dalam berusaha (Judge dan

Erez, 2001).

Seseorang dengan efikasi diri tinggi percaya bahwa mereka mampu
melakukan sesuatu untuk mengubah kejadian disekitarnya, sedangkan
seseorang dengan efikasi diri rendah menganggap dirinya pada dasarnya tidak
mampu mengerjakan segala sesuatu yang ada di sekitarnya. Dalam situasi yang
sulit, orang dengan efikasi yang rendah cenderung akan mudah menyerah.
Sementara dengan efikasi diri yang tinggi akan berusaha lebih keras untuk
mengatasi tantangan yang ada. Hal senada juga diungkapkan oleh Gist, yang
menunjukkan bukti bahwa perasaan efikasi diri memainkan satu peran penting
dalam memotivasi pekerja untuk menyelesaikan pekerjaan yang menantang

dalam kaitannya dengan pencapaian tujuan tertentu.

Dalam kehidupan sehari-hari, efikasi diri memimpin kita untuk
menentukan cita-cita yang menantang dan tetap bertahan dalam menghadapi
kesulitan-kesulitan. Lebih dari seratus penelitian memperlihatkan bahwa efiksi
diri meramalkan produktivitas pekerja. Ketika masalah-masalah muncul,
perasaan efikasi diri yang kuat mendorong para pekerja untuk tetap tenang dan
mencari solusi daripada merenungkan ketidak mampuannya. Usaha dan
kegigihan menghasilkan prestasi. Hal itu akan menyebabkan kepercayaan diri

tumbuh. Efikasi diri, seperti harga diri, tumbuh bersama pencapaian prestasi.

Judgedkk. Menganggap bahwa efikasi diri ini adalah indikator positif
dari core self-evaluation untuk melakukan evaluasi diri yang berguna untuk

memahami diri (Judge dan Bono, 2001). Efikasi diri merupakan salah satu

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 20/12/21

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)20/12/21



Ima Damayanti - Hubungan Self efficacy Dan Iklim Kelas Dengan Self....)

33

aspek pengetahuan tentang diri atau self-knowledge yang paling berpengruh
dalam kehidupan manusia sehari-hari karena efikasi diri yang dimiliki ikut
memengaruhi individu dalam menentukan tindakan yang akan dilakukan untuk
mencapai suatu tujuan, termasuk didalamnya perkiraan terhadap tantangan

yang akan dihadapi.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa efikasi diri secara
umum adalah keyakinan seseorang mengenai kemampuan-kemampuannya
dalam mengatasi beraneka ragam situasi yang muncul dalam hidupnya. Efikasi
diri secara umum tidak berkaitan dengan kecakapan yang dimiliki, tetapi
berkaitan dengan keyakinan individu mengenai hal yang dapat dilakukan
dengan kecakapan yang ia miliki seberapa pun besarnya. Efikasi diri akan
memengaruhi beberapa aspek dari kognisi dan perilaku seseorang. Oleh karena

itu, perilaku satu individu akan berbeda dengan individu lain.

B. Aspek-aspek Efikasi Diri
Menurut Bandura (1997), efikasi diri pada diri tiap individu akan

berbeda antara satu individu dengan yang lainnya berdasarkan tiga dimensi.
Berikut ini adalah tiga dimensi tersebut.
1. Dimensi Tingkat (Level)

Dimensi ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas ketika
individu merasa mampu untuk melakukannya. Apabila individu dihadapkan
pada tugas-tugas yang disusun menurut tingkat kesulitannya, maka efikasi
diri individu mungkin akan terbatas pada tugas-tugas yang mudah, sedang,

atau bahkan meliputi tugas-tugas yang paling sulit, sesuai dengan batas
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kemampuan yang dirasakan untuk memenuhi tuntutan perilaku yang
dibutuhkan pada masing-masing tingkat. Dimensi ini memiliki implikasi
terhadap pemilihan tingkah laku yang akan dicoba atau dihindari. Individu
akan mencoba tingkah laku yang dirasa mampu dilakukannya dan
menghindari tingkah laku yang berada di luar batas kemampuan yang
dirasakannya.

2. Dimensi Kekuatan (Strength)

Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dan keyakinan atau
pengharapan indivdiu mengenai kemampuannya. Pengharapan yang lemah
mudah digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang tidak mendukung.
Sebaliknya, pengharapan yang mantap mendorong individu tetap bertahan
dalam usahanya. Meskipun mungkin ditemukan pengalaman yang kurang
menunjang. Dimensi ini biasanya berkaitan langsung dengan dimensi level,
yaitu makin tinggi taraf kesulitan tugas, makin lemah keyakinan yang
dirasakan untuk menyelesaikannya.

3. Dimensi Generalisasi (Generality)

Dimensi ini berkaitan dengan luas bidang tingkah laku yang mana
individu merasa yakin akan kemampuannya. Individu dapat merasa yakin
terhadap kemampuan dirinya. Apakah terbatas pada suatu aktivitas dan
situasi tertentu atau pada serangkaian aktivitas dan situasi yang bervariasi.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dimensi-
dimensi, efikasi diri adalah dimensi tingkat (level), dimensi kekuatan

(strength), dan dimensi generalisasi (generality).
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C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self Efficacy
Faktor-faktor Self Efficacy Bandura (1997) menyatakan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi selfefficacy pada diri individu antara lain:

1. Budaya, Budaya mempengaruhi self-efficacy melalui nilai (values),
kepercayaan (beliefs), dan proses pengaturan diri (self-regulatory proces)
yang berfungsi sebagai sumber penilaian self-efficacy dan juga sebagai
konsekuensi dari keyakinan akan self-efficacy.

2. Gender Perbedaan gender juga berpengaruh terhadap self-efficacy. Hal ini
dapat dilihat dari penelitian Bandura (1997) yang menyatakan bahwa wanita
lebih tinggi efikasinya dalam mengelola perannya. Wanita yang memiliki
peran sebagai ibu rumah tangga, juga sebagai wanita karir akan memiliki
selfefficacy yang tinggi dibanding dengan pria yang bekerja.

3. Sifat dan tugas yang dihadapi Derajat kompleksitas dari kesulitan tugas
yang dihadapi oleh individu akan mempengaruhi penilaian individu tersebut
terhadap kemampuan dirinya sendiri. Semangkin kompleks suatu tugas yang
dihadapi oleh individu maka akan semangkin rendah individu tersebut
menilai kemampuannya. Sebaliknya, jika indivisu dihadapkan pada tugas
yang mudah dan sederhana maka akan semangkin tinggi individu tersebut
menilai kemampuannya.

4. Intensif Internal, Bandura menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat
meningkatkan selfefficacy adalah competent contingers intensive, yaitu
intensif yang diberikan oleh orang lain yang merefleksikan keberhasilan

seseorang.
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5. Status atau peran individu dalam lingkungan, Individu yang memiliki status
yang lebih tinggi akan memperolah derajat kontrol yang lebih besar
schingga self-efficacy yang dimilikinya juga tinggi. Sedangkan individu
yang memiliki status yang lebih rendah akan memiliki kontrol yang lebih
kecil sehingga self-efficacy yang dimilikinya juga rendah.

6. Informasi tentang kemampuan dirinya, Individu yang memiliki self-efficacy
tinggi, jika ia memperoleh informasi positif mengenai dirinya, sementara
individu akan memiliki self-efficacy yang rendah, jika ia memperoleh
informasi negatif mengenai dirinya.

Selain faktor-faktor diatas, Atinkson (1995) mengatakan bahwa self-
efficacy dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:

1. Keterlibatan individu dalam peristiwa yang dialami oleh orang lain, dimana
hal tersebut membuat individu merasa ia memiliki kemampuan yang sama
atau lebih dari orang lain. Hal ini kemudian akan meningkatkan motivasi
individu untuk mencapai suatu prestasi.

2. Persuasi verbal yang dialami individu yang berisi nasehat dan bimbingan
yang realistis dapat membuat individu merasa semakin yakin bahwa ia
memiliki kemampuan yang dapat membantunya untuk mencapai tujuan
yang diinginkan cara seperti ini sering digunakan untuk meningkatkan self-
efficacy.

3. Situasi-situasi psikologis dimana seseorang harus menilai kemampuan,
kekuatan, dan ketentraman terhadap kegagalan atau kelebihan individu

masing-masing. Individu mungkin akan lebih berhasil bila dihadapkan pada
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situasi sebelumnya yang penuh dengan tekanan, ia berhasil melaksanakan
suatu tugas dengan baik.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi self-efficacy adalah budaya, gender, sifat dan tugas

yang dihadapi, intensif Internal, status atau peran individu dalam lingkungan,

informasi tentang kemampuan dirinya.

D. Perkembangan Efikasi Diri
Efikasi diri merupakan unsur kepribadian yang berkembang melalui
pengamatan-pengmatan individu terhadap akibat-akibat tindakannya dalam
situasi tertentu. Persepsi seseorang mengenai dirinya dibentuk selama hidupnya
melalui reward dan punishment dari orang-orang disekitarnya. Unsur penguat
(reward dan punishment) lama-kelamaan dihayati schingga terbentuk

pengertian dan keyakinan mengenai kemampuan diri.

Bandura (1997) mengatakan bahwa persepsi terhadap efikasi diri pada
setiap individu berkembang dari pencapaian secara berangsur-angsur akan
kemampuan dan pengalaman tertentu secara terus-menerus. Kemampuan
memersepsikan  secara kognitif terhadap kemampuan yang dimiliki
memunculkan keyakinan atau kemantapan diri yang aka digunakan sebagai
landasan bagi individu untuk berusaha semaksimal mungkin mencapai target

yang telah ditetapkan.

Menurut Bandura (1997) efikasi diri dapat ditumbuhkan dan dipelajari
melalui empat sumber informasi utama. Berikut ini adalah empat sumber

informasi utama. Berikut ini adalah empat sumber informasi tersebut:
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1. Pengalaman keberhasilan (mastery experience)

Sumber informasi ini memberikan pengaruh besar pada efikasi diri
individu karena nyata yang berupa keberhasilan dan kegagalan. Pengalam
keberhasilan akan menaikkan efikasi diri individu, sedangkan pengalaman
kegagalan akan menurunkannya. Setelah efikasi diri yang kuat berkembang
melalui serangkaian keberhasilan, dampak negative dari kegagalan-
kegagalan yang umum akan terkurangi. Bahkan kemudian kegagalan diatasi
dengan usaha-usaha tertentu yang dapat memperkuat motivasi diri apabila
seseorang menemukan lewat pengalaman bahwa hambatan tersulit pun
dapat diatasi melalui usaha yang terus menerus.

2. Pengalaman Orang Lain (vicarious experience)

Pengamatan terhadap keberhasilan orang lain dengan kemampuan
yang sebanding dalam mengerjakan suatu tugas akan meningkatkan efikasi
diri individu dalam mengerjakan tugas yang sama. Begitu pula sebaliknya,
pengamatan terhadap kegagalan orang lain akan menurunkan penilaian
individu mengenai kemampuan dan individu akan mengurangi usaha yang
dilakukan.

3. Persuasi Verbal (verbal persuasion)

Pada persuasi verbal, individu diarahkan dengan saran nasihat, dan
bimbingan sehingga dapat meningkatkan keyakinannya tentang
kemampuan-kemampuan yang dimiliki yang dapat membantu mencapai
tujuan yang diinginkan. Individu yang diyakinkan secara verbal cenderung

akan berusaha lebih keras untuk mencapai suatu keberhasilan. Menurut
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Bandura (1997), pengaruh persuasi verbal tidaklah terlalu besar karena tidak
memberikan suatu pengalaman yang dapat langsung dialami atau diamati
atau diamati individu. Dalam kondisi yang menekan dan kegagalan terus
menerus, pengaruh sugesti akan cepat lenyap jika mengalami pengalaman
yang tidak menyenangkan.

4. Kondisi fisiologis (physiological state)

Individu akan mendasarkan informasi mengenai kondisi fisiologis
mereka untuk menilai kemampuannya. Ketegangan fisik dalam situasi yang
menekan dipandang individu sebagai suatu tanda ketidakmampuan karena
hal itu dapat melemahkan performansi kerja individu.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa efikasi diri dapat
ditumbuhkan dan dipelajari melalui empat sumber informasi utama, yaitu
pengalaman keberhasilan (mastery experience), pengalaman orang lain
(vicarious experience), persuasi verbal (verbal persuasion), dan kondisi
fisiologis (physiological state).

2.1.3. Iklim Kelas
A. Pengertian Iklim Kelas

Di dalam menjelaskan iklim kelas (classroom climate), beberapa
peneliti memakai istilah lain seperti lingkungan belajar (learning environment),
atmosfer, ekologi, dan lingkungan pertemanan (milieu). Iklim kelas merupakan
keadaan psikologis dan hubungan sosial yang terbentuk di dalam kelas sebagai

hasil interaksi antara siswa dengan guru, dan antara siswa dengan siswa
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lainnya. Keadaan psikologis dan sosial yang terbentuk di dalam kelas dinilai

lebih penting dari pada lingkungan fisik (Rawnsley & Fisher, 1998).

Menurut Bloom (dalam Tarmidi & Wulandari, 2005), iklim kelas
dapat diartikan sebagai kondisi, pengaruh, dan rangsangan dari luar yang
meliputi pengaruh fisik, sosial, dan intelektual yang mempengaruhi peserta
didik. Wilson (dalam Khine & Chiew, 2001) menyatakan iklim kelas adalah
tempat dimana siswa dan guru berinteraksi satu sama lain dengan
menggunakan beberapa sumber informasi dalam usaha pencarian ilmu dalam

aktifitas belajar.

Iklim kelas juga dapat diartikan sebagai tempat dimana tercipta
komunitas diantara siswa; tempat dimana siswa diberikan berbagai kontrol
untuk melakukan berbagai aktivitas di dalam kelas, tempat yang memiliki
atmosfir yang menyenangkan dan tidak terancam, tempat untuk
mengkomunikasikan pesan pesan mengenai permasalahan yang dihadapi siswa
di kelas, serta tempat untuk mengkomunikasikan penerimaan, penghargaan dan

perhatian dari guru kepada siswanya (Omrod, 2003).

Menurut Adelman dan Taylor (dalam Lee, 2005), iklim kelas
merupakan kualitas lingkungan yang dirasakan, yang muncul dari adanya
interaksi dari berbagai faktor seperti aspek fisik, materi, organisasi,
operasional, dan sosial. Iklim kelas memegang peranan penting dalam

mempengaruhi keberlangsungan kegiatan belajar dan perilaku di dalam kelas.
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Menurut Sinclair dan Fraser (2002), iklim kelas dapat diartikan
sebagai lingkungan kelas yang mencakup persamaan persepsi antara guru dan
siswa. Iklim kelas merupakan salah satu kebutuhan yang penting dimiliki oleh
setiap sekolah pada saat ini karena membuat siswa saling berinteraksi dengan
lingkungannya dan teori pembelajaran sosial mengatakan bahwa lingkungan

kelas merupakan pengaruh terbesar bagi sikap seseorang.

Berdasarkan beberapa pengertian iklim kelas di atas maka dapat
disimpulkan bahwa iklim kelas adalah suasana atau situasi yang muncul akibat
interaksi sosial yang ada dan di dalam kelas yang meliputi hubungan antara
guru dengan peserta didik dan hubungan antar peserta didik yang menjadi ciri

khusus dari kelas dan mempengaruhi proses belajar mengajar.

B. Aspek-aspek Iklim Kelas
Menurut Fraser, McRobbie dan Fisher (Dorman, 2009) iklim kelas
dapat dibagi ke dalam beberapa aspek yaitu:

1. Kekompakan siswa, Kekompakan siswa yang dimaksud adalah mengukur
sejauh mana siswa saling mengenal, membantu dan mendukung satu sama
lain. Dimana diantara siswa dapat saling memotivasi siswa lain dalam
belajar fisika. Siswa yang memotivasi siswa lain yang malas belajar fisika
terjadi komunikasi yang baik antar siswa, adanya sikap rasa toleransi dan
saling mengerti kesulitan setiap siswa dalam belajar fisika. Sehingga dapat
memunculkan persepsi positif dalam iklim kelas belajar yang baik.

2. Dukungan guru, Dukungan guru yang dimaksud adalah mengukur sejauh

mana guru membantu siswa, mampu bersahabat dengan siswa, memberikan
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perhatian dan percaya pada siswa. Dukungan guru dalam memunculkan
persepsi iklim kelas sangat diperlukan dalam merangsang dan membimbing
siswa dalam proses belajar. Persepsi pada indikator ini artinya guru akan
memperdulikan apabila ada siswa yang lain ribut pada saat pelajaran
berlangsung.

3. Keterlibatan siswa dalam pelajaran, Keterlibatan siswa yang dimaksud
adalah mengukur sejauh mana siswa menaruh perhatian dan tertarik pada
kegiatan belajar, berpartisipasi dalam diskusi, mampu mengerjakan tugas
tambahan, dan merasa nyaman dalam kelas. Persepsi pada indicator ini ialah
siswa mendapat kesempatan yang sama dengan siswa lainnya untuk
menyampaikan pendapat di kelas saat proses belajar mengajar berlangsung.
Guru berupaya untuk memberi kesempatan siswa untuk aktif, baik aktif
mencari, memproses, dan mengelola perolehan belajarnya serta
menciptakan peluang yang mendorong siswa untuk menyampaikan
pendapat sehingga siswa diberi kesempatan untuk berpartisipasi atau terlibat
dalam proses pembelajaran dan mengambil suatu keputusan.

4. Kegiatan penyelidikan, Kegiatan penyelidikan ini mengukur sejauhmana
siswa mampu memecahkan persoalan dalam kelas tanpa diberitahu dulu
cara pemecahannya. Siswa dapat memecahkan persoalan dengan bertanya
kepada siswa lainnya, kepada guru, ataupun memperoleh informasi dari

media (menonton televisi, membaca buku).
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5. Arahan tugas dari guru, Aspek arahan dari tugas ini mengukur sejauhmana
siswa mampu menyelesaikan suatu tugas dan mampu untuk tetap fokus pada
pelajaran.

6. Kerjasama siswa, Mengukur sejauh mana siswa lebih memilih untuk saling
bekerja sama daripada berkompetisi dalam belajar. Guru adakalanya
memberikan tugas secara berkelompok untuk melihat kemampuan siswa
bekerja dengan orang atau siswa lain agar menyelesaikan tugas dengan baik.

7. Kesetaraan, Kesetaraan dilihat melalui setiap siswa mendapat kesempatan
yang sama untuk bicara. Guru tidak membeda-bedakan siswanya, dan setiap
siswa mendapatkan perlakuan yang sama.

Menurut Amar L & Strugo (2002) aspek dari iklim kelas yaitu:

1. Menciptakan atmosfer kelas yang ramah dan penuh perhatian., Salah satu
hal yang harus dikedepankan dalam menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dengan bersikap ramah dan menunjukkan perhatian
perhatian saat siswa merasa sedang ingin di dengarkan sehingga suasana
belajar akan lebih santai.

2. Memberikan dukungan sosial bagi siswa dan staf, Dukungan sosial adalah
dukungan yang diberikan kepada orangorang tertentu dalam kehidupannya
dalam lingkungan kelas sehingga membuat siswa merasa diperhatikan,
dihargai dan dicintai.

3. Menyusun cara dan alternatif pilihan dalam mencapai tujuan bersama.

4. Meningkatkan partisipasi siswa dan staf dalam pengambilan keputusan.
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5. Menyediakan intruksi dan memberikan respon terhadap suatu masalah
secara tepat.
6. Menggunakan berbagai strategi untuk mencegah dan mengatasi masalah
secepat mungkin.
7. Menciptakan lingkungan fisik yang kondusif bagi kegiatan belajar
mengajar.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek
persepsi terhadap iklim kelas adalah kekompakan siswa, dukungan guru,
keterlibatan siswa dalam pelajaran, kegiatan penyelidikan, arahan tugas dari

guru, kerjasama siswa serta kesetaraan.

C. Faktor-faktor Iklim Kelas
Banyak faktor yang perlu diperhatikan dalam menciptakan iklim kelas
yang berkualitas dan kondusif guna menggunakan Self regulated learning.

Menurut Djamarah (2002) faktor—faktor yang perlu diperhatikan dalam

menciptakan iklim kelas yaitu:

1. Pendekatan pembelajaran hendaknya berorientasi pada bagaimana siswa
belajar. Proses pembelajaran hendaknya diarahkan pada siswa yang aktif
mengkonstruksi atau membangun sendiri pengetahuannya. Dengan
demikian, proses pembelajaran yang dilaksanakan hendaknya berusaha
memberi peluang terjadinya proses aktif siswa dalam mengkontruksi atau
membangun sendiri pengetahuannya. Guru hanya bertindak sebagai

fasilitator, motivator, dan dinamisator dalam pembelajaran.
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2. Adanya penghargaan guru terhadap partisipasi aktif siswa. Dalam proses
kegiatan pembelajaran akan mendorong siswa untuk berani mengemukakan
pendapatnya, dan berani mengkritisi materi pembelajaran yang sedang
dibahas. Dengan demikian, siswa akan terbiasa untuk berpikir kritis, kreatif,
dan terlatih untuk mengemukakan pendapatnya tanpa adanya perasaan
minder atau rendah diri.

3. Guru hendaknya bersikap demokratis dalam mengatur kegiatan
pembelajaran. Hal ini karena kepemimpinan guru yang demokratis dalam
mengelola proses pembelajaran akan dapat menjadikan siswa merasa
nyaman untuk dapat belajar semaksimal mungkin. Setiap permasalahan
yang muncul hendaknya dibicarakan secara dialogis. Hal ini karena proses
dialogis dalam interaksi pembelajaran lebih mendudukan siswa sebagai
subjek didik yang mempunyai hak dan tanggung jawab yang sama dalam
setiap interaksi pembelajaran. Proses dialogis juga akan mampu
mengembangkan pemikiran  kritis siswa dalam membahas dan
menyelesaikan  setiap permasalahan yang muncul dalam proses
pembelajaran.

4. Lingkungan kelas sebaiknya diatur sedemikian rupa sehingga memotivasi
belajar siswa dan mendorong terjadinya proses pembelajaran. Salah satu
cara yang dapat dilakukan dalam mengatur lingkungan kelas yang kondusif
untuk belajar siswa yaitu dengan cara mengatur tempat duduk atau meja,
kursi siswa secara bervariasi dan pengaturan perabot sekolah yang cukup

artistik, serta pemanfaatan dinding — dinding ruangan kelas sebagai media
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penyampai pesan pembelajaran. Pengaturan setting tempat duduk
hendaknya dilakukan sesuai kebutuhan dan strategi pembelajaran yang
digunakan.
Menurut Creemers dan Reezigt (1994) mengemukakan mengenai
faktor- faktor iklim kelas yaitu:

1. Lingkungan fisik kelas, Lingkungan fisik kelas yaitu ukuran kelas dan
lokasi kelas. Bahwa ada dua aspek dari lingkungan fisik kelas, yaitu aspek
lokasi kelas dan ukuran kelas. Aspek material kelas meliputi bentuk dan
luas kelas, pewarnaan kelas, dan perlengkapan kelas. Ukuran kelas meliputi
jumlah individu yang terlibat di dalamnya.

2. Sistem sosial, Sistem sosial yang terdiri dari hubungan dan interaksi antar
siswa dan hubungan interaksi antara siswa dan guru. Relasi guru dengan
siswa biasanya ditunjukan melalui perhatian yang diberikan kepada siswa
sehingga siswa merasa bahwa gurunya ramah dan bersahabat. Interaksi yang
terjadi antar siswa bergantung pada struktur tujuan yang ada di dalam kelas.

3. Kerapian lingkungan kelas, Kerapian lingkungan kelas yaitu susunan kelas,
kenyamanan, dan keberfungsian yang ada di kelas. Kerapian kelas
diperlukan pengelolaan kelas yang baik.

4. Harapan guru terhadap hasil yang dicapai siswa, Harapan guru terhadap
hasil yang dicapai siswa berupa harapan yang positif.

Berdasarkan beberapa faktor diatas maka dapat disimpulkan bahwa
factor faktor yang perlu diperhatikan dalam menciptakan iklim kelas adalah

pendekatan pembelajaran hendaknya berorientasi pada bagaimana siswa

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 20/12/21

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)20/12/21



Ima Damayanti - Hubungan Self efficacy Dan Iklim Kelas Dengan Self....)

47

belajar, adanya penghargaan guru terhadap partisipasi aktif siswa, guru
hendaknya bersikap demokratis dalam mengatur kegiatan pembelajaran. Setiap
pemersalahan yang muncul hendaknya dibicarakan secara dialogis dan
lingkungan kelas sebaiknya diaut sedemikian rupa sehingga memotivasi belajar
siswa dan mendorong terjadinya proses pembelajaran.

2.2. Penelitian Terhadulu yang Relevan

Penelitian ini telah didahului oleh penelitian yang dianggap relevan.
Adapun penelitian terdahulu yang dianggap relevandnegan penelitian ini
adalah:

1. Penelitian Ruliyanti & Laksmiwati tentang “ Hubungan antara Self-Efficacy
dan Self-Regulated Learning dengan Prestasi Akademik Matematika Siswa
SMAN 2 Bangkalan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasi
akademik sebagai hasil evaluasi belajar merupakan salah satu bentuk upaya
pengendalian mutu pendidikan melalui pemantauan hasil belajar siswa.
Prestasi akademik sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan
siswa dipengaruhi oleh banyak faktor, di antaranya adalah self-efficacy dan
self-regulated learning. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
hubungan antara self-efficacy dan self-regulated learning dengan prestasi
akademik pada siswa SMAN 2 Bangkalan. Sampel penelitian terdiri dari
siswa-siswi kelas XI IPA SMAN 2 Bangkalan sebanyak 139 siswa yang
menempuh mata pelajaran Matematika. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif korelasional dengan teknik analisis regresi logistik biner. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara self-
efficacy dan self-regulated learning dengan prestasi akademik pada siswa
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SMAN 2 Bangkalan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,005).
Artinya hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara self efficacy
dengan self regulated learning dengan prestasi akademik dapat diterima.
Kontribusi kedua variabel terhadap prestasi akadmeik sebesar 73,2%
berdasarkan nilai negelkerke R Square, isisanya 26,8% disebabkan oleh
variabel lain. (Ruliyanti & Laksmawati, 2014).

2. Penelitian Jagad & Khoirunnisa tentang “Hubungan Antara Efikasi Diri
dengan Self Regulated Learning Pada Siswa SMPN X”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa, salah satu faktor yang mempengaruhi self regulated
learning siswa adalah efikasi diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara efikasi diri dengan self regulated learning pada siswa
SMPN X. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Subjek dalam
penelitian ini menggunakan 249 siswa SMPN X. Instrumen penelitian ini
menggunakan skala efikasi diri dan self regulated learning. Tenik analisis
data yang digunakan pada penelitian ini adalah product moment. Hasil dari
analisis data menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara efikasi diri dengan self regulated learning (Jagad & Khorinnisa,
2018).

3. Penelitian Wijaya, Siregar & Hidayat tentang Hubungan antara Self
regulated learning pada mahasiswa yang bekerja di Universitas Medan
Area”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, terdapat hubungan positif yang
signifikan antara self efficacy dengan self regulated learning mahasiswa

yang bekerja di Universitas Medan Area. Selain itu dari penelitian ini
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diketahui bahwa secara umum para mahasiswa yang bekerja di Universitas
Medan Area memiliki self efficacy yang tergolong sedang dan self regulated
learning yang juga tergolong sedang (Candra, Siregar, & Hidayat, 2020).

4. Penelitian Harahap, Neviyarni & Daharnis tentang “Hubungan Antara Self
Efficacy dan Dukungan Sosial Orangtua dengan Self Regulated Learning
Serta Implikasinya Terhadap Bimbingan dan Konseling”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa, terdapat hubungan yang signifikan antara self efficacy
dengan self regulated learning. Artinya apabila self efficacy ditingkatkan
menjadi lebih tinggi, maka self regulated learning akan meningkat menjadi
lebih tinggi, atau sebaliknya apabila self efficacy rendah, maka self
regulated learning juga rendah. 5. Terdapat hubungan yang signifikan antara
dukungan sosial orangtua dengan regulated learning. Artinya apabila
dukungan sosial orangtua yang diterima siswa tinggi, maka self regulated
learning siswa akan meningkat menjadi lebih tinggi, atau sebaliknya apabila
dukungan sosial orangtua yang diterima siswa rendah, maka self regulated
learning siswa rendah. 6. Terdapat hubungan yang signifikan antara self
efficacy dan dukungan sosial orangtua secara bersama-sama dengan self
regulated learning. Artinya, tinggi rendahnya self regulated learning tidak
hanya dipengaruhi oleh satu variabel saja (self efficacy atau dukungan sosial
orangtua), namun dipengaruhi secara bersama-sama oleh self efficacy dan
dukungan sosial orangtua. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa semakin
tinggi self efficacy dan dukungan sosial orangtua yang diterima siswa, maka

semakin tinggi self regulated learning yang dilakukan oleh siswa. Hal ini
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berarti, variabel self efficacy dan dukungan sosial orangtua akan lebih
efektif jika dikombinasikan secara bersama-sama sebagai prediktor untuk
meningkatkan self regulated learning siswa (Harahap, S, & Daharnis,
2018).

5. Penelitian Negsih & Audia tentang” Hubungan antara Iklim Kelas dengan
Self Regulated Learning pada Siswa Kelas Unggulan di SMA Negeri 1 Aek
Natas”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, ada korelasi positif yang
signifikan antara iklim kelas dengan self regulated learning. Hal ini di
tunjukkan oleh koefisien korelasi rxy = 0,665 dengan p < 0,01. Dari hasil
analisis ini diketahui bahwa iklim kelas unggulan di SMA Negeri 1 Aek
Natas tergolong tinggi (mean empirik =187,53 > mean hipotetik = 112,5
demikian juga self regulated learning siswa tergolong tinggi (mean empirik=
172,06 > mean hipotetik = 90. Selain itu ditemukan bahwa ternyata
konstribusi iklim kelas terhadap self regulated learning siswa sebesar 44,2%
(r2 =0, 442). (Nengsih & Audia, 2018).

6. Penelitian Hidayah tentang “Hubungan antara Iklim Kelas dan Self
Regulated Learning dengan Flow Akademik pada Siswa Sekolah
Menengah Pertama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, ada
hubungan positif antara iklim kelas dan self regulated learning dengan
flow dengan nilai koefisien korelasi p= 0,476 dengan taraf signifikan
0,000 lebih kecil dari (p<0,05). Terdapat adanya hubungan yang positif
antara iklim kelas dengan flow dengan nilai koefisien korelasi p= 0,213

dengan taraf signifikan 0,000 lebih kecil dari (p<0,05). Terdapat
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hubungan positif antara self regulated learning dengan flow dengan
nilai koefisien korelasi p= 0,325 dengan taraf signifikan 0,000 lebih
kecil dari (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif yang sangat signifikan antara iklim kelas dan self regulated
learning dengan flow akademik pada siswa SMP Negeri 2 Kretek,
variabel iklim kelas dan self regulated learning memberikan sumbangan
efektif sebesar 22,7%. Kata Kunci : Flow, Iklim Kelas, Self Regulated
Learning (Hidayah, 2020).

7. Penelitian Dewi dan Cahyadi tentang, Kontribusi Iklim Sekolah Terhadap
Regulasi Diri dalam Belajar Pada Siswa Kelas Xi SMA Negeri 2
Pandeglang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Aspek-aspek iklim yang
dikaji adalah bidang keamanan, pembelajaran, hubungan sosial, dan
lingkungan fisik. Sementara regulasi diri siswa tercermin dalam penggunaan
delapan strategi kunci, yaitu 1) menetapkan tujuan belajar yang spesifik dan
proksimal, serta merencanakan strategi dan langkah untuk kegiatan belajar;
2) menggunakan strategi belajar yang ampuh; 3) memantau kegiatan belajar
yang dilakukan; 4) mengatur lingkungan fisik dan sosial; 5) mengelola
penggunaan waktu belajar; 6) mengevaluasi pencapaian belajar; 7)
mengatribusi penyebab hasil belajar; dan 8) mengadaptasi metode belajar.
Data penelitian didapatkan melalui kuesioner kepada 137 siswa kelas XI di
SMAN 2 Pandeglang yang kemudian dianalisis secara kuantitatif dengan
menggunakan teknik analisis regresi linier. Teknik sampling yang

digunakan dalam penelitian ini adalah quota dan convenience sampling.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa iklim sekolah memberikan
kontribusi positif yang berarti pada regulasi diri dalam belajar, dengan besar

determinansi 14.1% (Dewi & Cahyadi, 2015).

2.3. Kerangka Konseptual
A. Hubungan Self Efficacy dengan Self Regulated Learning
Sukmadinata (2005) menyebutkan bahwa siswa adalah individu yang
berada dalam proses perkembangan. Perkembangan merupakan perubahan
yang bersifat progresif yaitu menuju ketahap yang lebih tinggi, lebih besar,
lebih baik dari seluruh aspek kepribadian. Dalam belajar, siswa yang cerdas
memiliki self-regulated learning yang kuat dan positif untuk menunjang
keberhasilannya. Mereka mampu menentukan sendiri tujuan belajarnya dan
mampu menumbuhkan rasa mampu diri (self efficacy) untuk meraih target yang

hendak dicapai.

Self regulated learning adalah proses metakognisi yang mengatur
proses perencanaan, pemantauan dan evaluasi dalam aktivitas belajar. Proses
tersebut dilandasi oleh keyakinan pada kemampuan diri sendiri (self efficacy
beliefs) dan oleh komitmen pencapaian tujuan belajar atau tugas — tugas
akademis, sehingga tujuan belajar yaitu pengu asaan, pengetahuan dan

keterampilan dapat tercapai (Mulyadi, 2016).

Zimmerman (dalam Mulyadi, 2016) mendefinisikan self-regulated
learning sebagai kemampuan pebelajar untuk berpartisipasi aktif dalam proses
belajarnya, baik secara metakognitif, secara motivasional dan secara

behavioral. Secara metakognitif, individu yang meregulasi diri merencanakan,
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mengorganisasi, mengintruksi diri, memonitor dan mengevaluasi dirinya dalam
proses belajar. Secara motivasional, individu yang belajar merasa bahwa
dirinya kompeten, memiliki keyakinam diri (self-efficacy) dan memiliki
kemandirian. Sedangkan secara behavioral, individu yang belajar menyeleksi,
menyusun, dan menata lingkungan agar lebih optimal dalam belajar. Siswa
yang telah menggunakan Self regulated learning dalam proses belajarnya
memulai dan mengarahkan usahanya untuk memperoleh pengetahuan dan
keterampilan ketimbang bergantung pada guru, orangtua atau agen

pembelajaran yang lainnya.

Cobb (2003) menyatakan bahwa Self regulated learning dipengaruhi
oleh banyak faktor, diantaranya self efficacy, motivasi dan tujuan (goals). Self
efficacy merupakan penilaian individu terhadap kemampuan atau
kompetensinya untuk melakukan suatu tugas, mencapai suatu tujuan atau

mengatasi hambatan dalam belajar.

Self regulated learning dipengaruhi oleh faktor personal, lingkungan
dan perilaku. Salah satu faktor personal yang mempengaruhi Self regulated
learning adalah self efficacy. Siswa yang tidak memiliki self efficacy yang
tinggi dapat diartikan siswa berhadapan dengan kegagalan dan rendahnya Self

regulated learning pada diri siswa.

Self regulated learning merupakan salah satu hal yang sangat berperan
terhadap capaian prestasi siswa. Banyak studi telah membuktikan bawa Self
regulated learning memiliki peran krusial dalam prestasi akademik dimana

semakin bagus pula kemampuan Self regulated learning yang dimiliki maka
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akan semakin bagus prestasi akademis yang diraih oleh siswa (dalam Mulyadi,

2016).

Bandura (1997) menyatakan bahwa self efficacy adalah keyakinan
individu terhadap kemampuan mereka akan mempengaruhi cara individu
dalam bereaksi terhadap situasi dan kondisi tertentu. Self efficacy dalam self
regulated laerning mengacu pada kemampuan siswa untuk menggunakan
berbagai strategi Self regulated learning seperti pemantauan diri, evaluasi diri,

penetapan tujuan dan perencanaan, dan konsekuansi diri.

Zimmerman (1989) menyatakan bahwa siswa yang berprestasi adalah
siswa yang mampu meregulasi dirinya. Zimmerman (dalam Santrock, 2003)
berpendapat bahwa siswa yang mampu meregulasi dirinya dalam belajar pada
umumnya memilki motivasi instrinsik dan self efficacy yang tinggi, sehingga
dengan kemampuan yang dimilikinya siswa akan mampu meningkatkan
kegiatan belajarnya. Siswa yang memiliki self efficacy yang tinggi akan
meningkatkan penggunaan kognitif dan strategi Self regulated learning. Pada
penelitian yang terlebih dahulu yang berjudul “Peran Motivasi Belajar, Self
efficacy Dan Dukungan Sosial Keluarga Terhadap Self regulated learning Pada
Siswa”. Hasil data yang diperoleh menunjukkan adanya hubungan yang positif
antara self efficacy dengan Self regulated learning pada siswa yang mengalami
proses pembelajaran di sekolah. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa self
efficacy dapat dipandang sebagai pendorong dalam belajar. Menuntut peserta
didik memiliki pengaturan diri belajar yang lebih baik dalam penguasaan

pengetahuan, ketrampilan dan motivasi dalam menggunakan strategi belajar
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yang disebut dengan Self regulated learning. Peserta didik membutuhkan Self
regulated learning agar dapat menjalankan perannya dengan baik, terutama

peran akademis.

Berdasarkan penjelasan di atas diduga self efficacy akan
memepengaruhi  Self regulated learning secorang siswa. Namun untuk
membuktikan teori dan hasil penelitian terdahulu, penelitian ini dilakukan
sehingga hasilnya nanti akan dapat menjadi informasi yang penting sebagai

pertimbangan dalam bentuk Self regulated learning.

B. Hubungan Iklim Kelas dengan Self Regulated Learning

Lingkungan kelas dan iklim yang tercipta didalamnya merupakan
salah satu aspek dalam konsep Self regulated learning, yaitu aspek
environment,. Lingkungan kelas akan mempengaruhi aspek lain dalam konsep
Self regulated learning, yaitu person dan behavior. Dimensi-dimenasi dalam
lingkungan kelas ini akan mempengaruhi aspek person, yaitu bagaimana siswa
memperoses dimensi-dimensi dalam lingkungan kelas itu sehingga
menghasilkan persepsi dan selanjutnya persepsi itu sendiri akan menjadi
penggerak dari perilaku siswa tersebut. Bila ia mempersepsi lingkungan
kelasnya dengan baik maka orientasi belajar yang diadopsi adalah orientasi
tujuan penguasaan yang selanjutnya akan mempengaruhi perilaku belajarnya,
salah satunya dengan menggunakan strategi Self regulated learning.

Strategi Self regulated learning merupakan implementasi dan persepsi
yang dihasilkan oleh siswa itu sendiri terhadap dimensi-dimensi lingkungan

kelas. Strategi Self regulated learning ini sangat berguna bagi siswa, karena
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dengan menggunakan strategi Self regulated learning, akan membantu siswa
dalam mencapai prestasi belajar yang memuaskan.

Dalam Church, Elliot dan Gable (2001) disebutkan bahwa persepsi
iklim kelas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tujuan belajar yang
bersifat penguasaan terhadap kompetensi yang diharapkan dan penguasaan
terhadap tugas tugas yang diberikan (mastery goals). Hal ini sesuai dengan
strategi Self regulated learning yang juga memiliki tujuan yang sama, yaitu
pencapaian atas tujuan yang telah ditetapkan dengan melakukan serangkaian
usaha yang aktif.

Serangkaian strategi Self regulated learning ini juga merupakan
implementasi dari persepsi siswa. Sehingga apa yang siswa persepsi akan
lingkungan kelasnya akan mempengaruhi strategi yang akan digunakannya.

Berdasarkan hal tersebut diduga ada hubungan iklim kelas dengan Self
regulated learning, jika persepsi tentang iklim kelas positif maka akan muncul
perilaku-perilaku belajar yang baik, dan sebaliknya jika persepsi tentang iklim
kelas negatif maka kemungkinan siswa tidak menunjukkan perilaku belajar
yang baik. Namun untuk membuktikan teori dan hasil penelitian terdahulu,
penelitian ini dilakukan sehingga hasilnya nanti akan dapat menjadi informasi

yang penting sebagai pertimbangan dalam bentuk Self regulated learning.

C. Hubungan Self Efficacy dan Iklim Kelas dengan Self Regulated Learning
Menurut Santrock (2008) Self regulated learning atau pembelajaran
regulasi diri adalah memunculkan dan memonitor sendiri pikiran, perasaan,

dan perilaku untuk mencapai tujuan. Tujuan ini bisa jadi berupa tujuan
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akademik (meningkatkan pemahaman dalam membaca, menjadi penulis yang
baik, belajar perkalian, mengajukan pertanyaan yang relevan), atau tujuan
sosioemosional (mengontrol kemarahan, belajar akrab dengan teman sebaya).
Berdasarkan teori sosial kognitif, Zimmerman (1989) mengemukakan bahwa
Self regulated learning dipengaruhi oleh tiga faktor besar yaitu factor individu,
faktor perilaku, faktor lingkungan. Di mana pada faktor lingkungan sendiri,
Zimmerman (1989) menjelaskan bahwa dua jenis lingkungan yang dapat
mempengaruhi yaitu pengalaman sosial dan lingkungan belajar. Menurut
Dewantoro (dalam Hadi, 2003) menggolongkan lingkungan belajar menjadi 3
bagian yaitu lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan lingkungan

sekolah.

Lingkungan sekolah yaitu suasana dimana tempat proses belajar
mengajar berlangsung akan memiliki kaitan yang erat dengan proses belajar
siswa. Kaitan yang dimaksud termasuk suasana ruang kelas yang dialami oleh
siswa akan mempengaruhi metode belajarnya. Suasana yang dialami siswa
dalam kelas tersebut lazim disebut iklim kelas. Iklim kelas merupakan keadaan
psikologis dan hubungan sosial terbentuk di dalam kelas sebagai hasil interaksi
antara siswa dengan guru, dan antara siswa dengan siswa lainnya Rawnsley &
Fisher (dalam Ningrum, 2014). Iklim kelas yang kondusif sangat penting untuk
diciptakan agar tujuan akan tercapainya hubungan yang harmonis antara guru
dan siswa dan antar siswa, suasana pembelajaran yang sejuk, menyenangkan,

tenang tanpa permusuhan, atmosfir belajar yang penuh kebermaknaan serta

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 20/12/21

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)20/12/21



Ima Damayanti - Hubungan Self efficacy Dan Iklim Kelas Dengan Self....)

58

suasana pembelajaran di kelas yang tidak kaku dapat diwujudkan (Sudarwan,

D dan Yunan, 2010).

Berdasarkan uraian pada kerangka teoritis maka kerangka konsep

yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Self Efficacy (X1) Dimensi Efikasi diri
(Bandura (1997):

1. Dimensi tingkat (Level)

2. Dimensi Kekuatan (Strength)

3. Dimensi Generalisasi (Generality)

N\

Iklim Kelas (X2) Aspek Iklim Kelas
(Fraser, McRobbie dan Fisher dalam
Dorman, 2009)

Kekompakan siswa

Dukungan guru

Keterlibatan sisw dalam pelajaran
Kegiatan penyelidikan

Arahan tugas dari guru
Kerjasama siswa

Kesetaraan

Kesetaraan

NGO RWN =

Gambar II-1: Kerangka Konseptual

2.4. Hipotesis Penelitian

Self Regulated
Learning (Y)
Aspek-aspek
Self Regulated
Learning
(Zimmerman,
1998)

1. Metakognisi
2. Motivasi

3. Perilaku

Berdasarkan kerangka konseptual di atas maka hipotesis diajukan

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Ada hubungan positif Self Efficacy dengan Self regulated learning siswa

SMA Negeri 11 Medan, dengan asumsi bahwa semakin tinggi tingkat Self

efficacy maka semakin tinggi pula Self regulated learning, dan sebaliknya
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semakin rendah tingkat Self Efficacy maka semakin rendah pula Self
regulated learning.

2. Ada hubungan positif Iklim Kelas dengan Self regulated learning siswa
SMA Negeri 11 Medan, dengan asumsi bahwa semakin tinggi Iklim Kelas
maka semakin tinggi pula Self regulated learning, dan sebaliknya semakin
rendah Iklim Kelas maka semakin rendah pada Self regulated learning.

3. Ada hubungan positif Self Efficacy dan iklim kelas dengan Self regulated
learning SMA Negeri 11 Medan, dengan asumsi bahwa semakin tinggi
tingkat Self Efficacy dan Iklim Kelas maka semakin tinggi pula Self
regulated learning, dan sebaliknya semakin rendah tingkat Self Efficacy dan

Iklim Kelas maka semakin rendah pula Self regulated learning.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 20/12/21

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)20/12/21



Ima Damayanti - Hubungan Self efficacy Dan Iklim Kelas Dengan Self....)

BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
korelasional (Neuman, 2003). Pendekatan korelasional adalah suatu penelitian
untuk mengetahui hubungan dan tingkat hubungan dua variabel atau lebih
tanpa ada upaya untuk mempengaruhi variabel tersebut sehingga tidak terdapat
manipulasi variabel. Pendekatan korelasional digunakan untuk mendeteksi
sejauh mana variasi-variasi pada suatu factor lain, berdasarkan pada koefisien
korelasi (Suryabrata, 2006). Pada penelitian ini yang akan dihubungkan adalah
variabel bebas Self Efficacy dan Iklim Kelas dengan Self regulated learning

pada siswa SMA Negeri 11 Medan.

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian

3.2.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 11 Medan yang beralamat
di JL. Pertiwi No. 93 Medan, Kelurahan. Bantan, Kecamatan. Medan
Tembung, Kota Medan, Sumatera Utara 20224.

3.2.2 Waktu Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian ini di dilaksanakan selama dua bulan
pada semester ganjil T.A 2020/2021 yang dimulai pada bulan September

sampai dengan Oktober tahun 2020.
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3.3. Identifikasi Variabel
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel

yaitu veriabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas yaitu variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel
terikat. Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas. Adapun yang menjadi varibel dalam
penelitian ini adalah :

Variabel Terikat : 1. Self regulated learning (Y)

Variabel Bebas : 1. Self Efficacy (X1)

2. Iklim Kelas (X2)

3.4. Defenisi Operasional
Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel secara jelas dan
operasional untuk mencapai prosedur pengukuran yang valid. Berdasarkan hal
ini definisi operasional masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Self regulated learning
Self Regulated Learning merupakan proses dimana ind ividu yang belajar
secara aktif sebagai pengatur proses belajarnya sendiri, mulai dari
merencanakan, memantau, mengontrol dan mengevaluasi dirinya secara
sistematis untuk mencapai tujuan dalam belajar, dengan menggunakan

berbagai strategi baik kognitif, motivasi maupun tingkah laku. Variabel
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tersebut dapat diukur berdasarkan aspek-aspek Self regulated learning yaitu
metakognisi, motivasi dan perilaku.

2. Self Efficacy
Efikasi diri yaitu keyakinan seseorang mengenai kemampuan-
kemampuannya dalam mengatasi beraneka ragam situasi yang muncul
dalam hidupnya. Efikasi diri secara umum tidak berkaitan dengan
kecakapan yang dimiliki, tetapi berkaitan dengan keyakinan individu
mengenai hal yang dapat dilakukan dengan kecakapan yang ia miliki
seberapa pun besarnya. Efikasi diri dapat diukur melalui 3 dimensi yaitu :
Dimensi Tingkat (Level), Dimensi Kekuatan (Strength), Dimensi
Generalisasi (Generality).

3. Iklim Kelas
Iklim kelas adalah suasana atau situasi yang muncul akibat interaksi sosial
yang ada dan di dalam kelas yang meliputi hubungan antara guru dengan
peserta didik dan hubungan antar peserta didik yang menjadi ciri khusus
dari kelas dan mempengaruhi proses belajar mengajar. Variabel tersebut
dapat diukur berdasarkan enam aspek Iklim Kelas yaitu kekompakan siswa,
dukungan guru, keterlibatan siswa dalam pelajaran, kegiatan penyelidikan,

arahan tugas dari guru, kerjasama siswa serta kesetaraan.

3.5. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah sejumlah individu yang paling sedikit memiliki sifat
yang sama (Hadi, 2000). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
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SMA NEGERI 11 Medan yang berjumlah 255 orang. Setiap kelas secara rinci

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel I11I-1: Jumlah Kelas dan Siswa

No. Kelas Jumlah
1 (2) 3)
1 X1 25 Siswa
2 X2 25 Siswa
3 X3 25 Siswa
4 XI'1 26 Siswa
5 XI2 26 Siswa
6 XI3 26 Siswa
7 XII'1 26 Siswa
8 XII2 25 Siswa
9 XII 3 26 Siswa
10 XII 4 25 Siswa
Jumlah 10 Kelas 255 siswa

2. Sampel

Menyadari luasnya keseluruhan populasi dan keterbatasan yang
dimilki oleh peneliti, maka subjek penelitian yang dipilih adalah sebagian dari
keseluruhan populasi yang dinamakan sampel. Sampel merupakan sebagian
dari populasi atau sejumlah penduduk yang jumlahnya kurang dari jumlah
populasi. Sampel sedikitnya harus memiliki satu sifat yang sama dengan
populasi (Hadi, 2000). Besaran sampel dalam penelitian ini diperoleh dari

rumus slovin sebagai berikut :

N
n=—————
1+ Ne*
Dimana
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n : jumlah sampel
N : jumlah populasi
¢ : batas toleransi kesalahan (error tolerance)

Maka jumlah sampel adalah :

255

Nn=——"—"-=
1+255.(0,058)%

= 160 Maka jumlah sampel yang diambil adalah 160 orang.

Berdasarkan rumus diatas maka besaran sampel dalam penelitian ini
adalah 160 orang siswa. Secara rinci dapat dilihat dari masing-masing kelas
pada tabel dibawah ini :

Tabel I1I-2: Jumlah Kelas Populasi dan Sampel

No. Kelas Populasi Sampel
ey 2 3 “
1 X1 25 Siswa 16
2 X2 25 Siswa 16
3 X3 25 Siswa 16
4 XI'1 26 Siswa 16
5 XI2 26 Siswa 16
6 XI3 26 Siswa 16
7 XII'1 26 Siswa 16
8 XII2 25 Siswa 16
9 XII3 26 Siswa 16
10 XII 4 25 Siswa 16
Jumlah 10 Kelas 255 Siswa 160

3.6. Teknik Pengambilan Sampel
Pemilihan teknik pengambilan sampel yang tepat sangat penting
dalam suatu penelitian, agar diperoleh sampel yang benar-benar dapat
mewakili keadaan populasi. Oleh karena itu, Teknik pengambilan sampel yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah probability sampling dengan
pengambilan secara acak (simple random sampling), dikatakan simple
(sederhana) karena pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak
(Sugiyono,2008). Adapun pengambilan sampel dari masing-masing kelas

dilakukan dengan cara undian.

3.7. Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data penelitian digunakan wawancara
terstruktur dengan responden untuk memperoleh informasi mengenai variable
yang diteliti dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner adalah daftar
pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan sebelumnya yang akan dijawab oleh
responden. Kuesioner dipilih karena merupakan pengumpulan data yang
efisien untuk mengetahui dengan tepat apa yang diperlukan dan bagaimana
mengukur variable penelitian (Sekaran, 2006).
A. Skala Self regulated learning

Angket yang digunakan untuk mengukur variabel Self regulated
learning adalah dengan menggunakan skala yang berpedoman pada skala likert
yang terdiri dari 4 alternatif jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S),
Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Skala likert memiliki 2 sifat
yaitu  favorable/positif =~ (mendukung  pernyataan) dan  pernyataan
unfavorable/negative (tidak mendukung pernyataan). Untuk pernyataan yang
besifat favorable diberi rentangan skor 4-1 dan yang bersifat unfavorable diberi
rentangan skor 1-4. Uraian tersebut diatas secara rinci dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:
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Tabel I11-3: Nilai Skor Jawaban

Skor
No. Lizhae Favorable Unfavorable
1 | Sangat Setuju (SS) 4 1
2 | Setuju (S) 3 2
3 | Tidak Setuju (TS) 2 3
4 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

66

Adapun kisi-kisi atau blueprint variabel Self regulated learning secara

rinci dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel III-4: Kisi-kisi Self Regulasi

No . Aitem
. g el Favorable | Unfavorable I
1 | Metakognisi Pengulangan 1,9 18, 36
Elaborasi 11, 17 2,8 12
Organisasi 19, 25 10, 20
2 | Motivasi Melibatkan aktifitas 21, 29 24, 12
yang penuh tujuan
Menambah kemauan 3,35 22,32 12
untuk memulai
Mempersiapkan 13,23 4,30
tugas berikutnya
3 | Perilaku Regulasi usaha 37, 39 40, 38
Waktu 5,31 26, 14 16
Lingkungan 15,27 6, 34
Pencarian bantuan 7, 33 16, 28
Total 20 20 40

B. Skala Self Efficacy

Angket yang digunakan untuk mengukur variabel Self Efficacy adalah

dengan menggunakan skala yang berpedoman pada skala likert yang terdiri

dari 4 alternatif jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju

(TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Skala likert memiliki 2 sifat yaitu

favorable/positif

(mendukung

pernyataan)

dan

pernyataan

unfavorable/negative (tidak mendukung pernyataan). Untuk pernyataan yang
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besifat favorable diberi rentangan skor 4-1 dan yang bersifat unfavorable diberi
rentangan skor 1-4. Uraian tersebut diatas secara rinci dapat dilihat pada tabel

dibawah 1ini.

Tabel III-5: Nilai Skor Jawban

Skor
No. Jawaban
Favorable Unfavorable
1 | Sangat Setuju (SS) 4 1
2 | Setuju (S) 3 2
3 | Tidak Setuju (TS) 2 3
4 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Adapun Kkisi-kisi atau blueprint variabel Self Efficacy secara rinci
dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel I11-6: Kisi-kisi Instrumen Self Efficacy

Aitem
No Aspek Indikator Perilaku Favorable Unfavorable J
1. | Dimensi Tingkat Tingkat 23,26,27,24 |20, 14,4
(Level) Kecerdasan 17
Ketepatan 9 32
Usaha 3,8 17,13,25 | 5,10, 16
2. | Dimensi Kekuatan Keyakinan akan | 1,2, 15,19 22
(Strength) kemampuan 13
Ketekunan dalam | 11, 12, 7, 28, 21, 6,30
usaha 33
3. | Dimensi Generalisasi | Kesamaan 29, 34 -
(Generality) Modalitas 31 18 4
Total 22 12 34

3. Skala Iklim Kelas

Angket yang digunakan untuk mengukur variabel Iklim Kelas adalah

dengan menggunakan skala yang berpedoman pada skala likert yang terdiri
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dari 4 alternatif jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju
(TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Skala likert memiliki 2 sifat yaitu
favorable/positif (mendukung pernyataan) dan pernyataan
unfavorable/negative (tidak mendukung pernyataan). Untuk pernyataan yang
besifat favorable diberi rentangan skor 4-1 dan yang bersifat unfavorable diberi
rentangan skor 1-4. Uraian tersebut diatas secara rinci dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :

Tabel II1-7: Nilai Skor Jawaban

Skor
No. Jawaban
Favorable Unfavorable
1 | Sangat Setuju (SS) 4 1
2 | Setuju (S) 3 2
3 | Tidak Setuju (TS) 2 3
4 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Adapun kisi-kisi atau blueprint variabel Iklim Kelas secara rinci
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel II1-8: Kisi-Kisi Instrumen Iklim Kelas

. . Aitem
No. Aspek Indikator Perilaku favorable | unfavorable J
(@) 2) 3) “4) 4 (6)
Saling mengenal satu | 11, 27 8, 18
sama lain
Mendukung satu 1,19 10, 24
1 | Kekompakan | sama lain 12
Siswa Menciptakan suasana
kelas yang penuh 9,29 2,12
perhatian
2 | Dukungan Memberi kesempatan
guru siswa untuk bertanya | 3, 25,33 14,26
Menjawab pertanyaan | 7, 35 28,32 ?
yang diajukan siswa
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No. Aspek Indikator Perilaku Lo Jl
favorable | unfavorable
(@) (2) 3) 4) (5) (6)
3 | Keterlibatan | Berpartisipasi dalam
proses belajar 13,29 36 7
Diskusi kelas 37,41 40, 44
4 | Kegiatan Memecahkan
Penyelidikan | persoalan didalam 15, 31 6, 38 4
kelas
5 | Orientasi Memahani tugas yang | 21, 39 42,4 4
Tugas diberikan
6 | Kerjasama Kerjasama dalam 5,43 22,16 4
Siswa kegiatan tugas
7 | Kesetaraan Mendapatkan 23,17 20, 30 4
perlakuan adil
Total 23 21 44

Sebelum dilakukan penelitian maka terlebih dahulu dilakukan uji
validitas dan reliabilitas alat ukur dari masing-masing variabel penelitian ini
yaitu Self regulated learning, Self Efficacy dan Iklim Kelas.

4. Uji validitas

Uji validitas (kesahihan) digunakan untuk mengetahui sejauh mana
butir melaksanakan fungsinya. Validitas alat ukur uji dengan menghitung
korelasi antara lain yang diperoleh dari setiap butir pertanyaan dengan
keseluruhan yang diperoleh pada alat ukur tersebut. Adapun analisis uji
validitas yang digunakan adalah Product Moment Pearson dengan o = 0,05,

hasilnya menunjukkan apabila hasil analisis menunjukkan r,,. hitung > r tabel
maka alat ukur dikatakan valid dan sebaliknya apabila r,, hitung < r tabel

maka alat ukur dikatakan tidak valid. Adapun rumus Product Moment yang

digunakan adalah sebagai berikut :

. N(Zxy) — (ZxZv)
Y VNG 2= Zx)2}{NE,2) - ()2 - (Z¥)2]
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Keterangan :

., = Koefisien korelasi masing-masing butir dan soal butir
2 X = Jumlah skor distribusi masing-masing butir item

2Y = Jumlah skor distribusi total butir

2x2 = Jumlah kuadrat skor masing-masing butir item

2% 2 = Jumlah kuadrat skor total butir
2 xy = Jumlah perkalian skor masing-masing butir dan total butir
N = Jumlah sampel
Setelah dilakukan uji coba, berikut data validitas instrument yang

telah disusun:

Tabel I11-9: Data Validitas Instrumen Penelitian

. . Nomor Jl.
No Variabel Nomor Valid Gugur Valid
(€)) (2) 3 4) 5)

1 | Self Regulated Learning | 2,3,4,5,6,7,8,9,10,11, | 1,12,15,2, |31
13,14,16,17,18,19,20, | 26,3031,
21,22,23,24,27,28,29, | 38,39
32,33,34,35,36,37,40
2 | Self Eficacy 2,3,45,6,7,8,9,10,11, |1,18,22,23, |27
12,13,14,15,16,17,19, | 27,30,32
20,21,22,24,25,26,28,
29,31,33,34

3 | Iklim Kelas 1,2,3,4,6,8,9,10,11,12, | 5,7,13,14,15 | 34
16,17,18,20,21,22,24, | ,19,23,27,30
25,26,28,29,31,32,33, | ,34

35,36,37,38,39,40

5. Reliabilitas
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana hasil
pengukuran tetap konsisten yang mana jika dilakukan pengukuran dua kali atau
lebih terhadap gejala yang sama, maka uji reliabilitas yang dilakukan sama.
Pengujian reliabilitas hanya memperitungkan butir pertanyaan yang
valid. Reliabilitas diukur dengan menghitung korelasi skor butir pertanyaan
dengan komposit totalnya. Menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan o =

0,05, hasilnya menunjukkan apabila hasil analisis menunjukkan r,,. hitung > r
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tabel maka alat ukur dikatakan valid dan sebaliknya apabila r, hitung <r tabel

maka alat ukur dikatakan tidak valid. Teknik uji reabilitas yang digunakan

adalah reabilitas internal dengan bantuan SPSS 17.0. Adapun rumus Alpha

Cronbach yang digunakan adalah sebagai berikut:

! Tab?
=[] o1

Keterangan :

1 : Reliabilitas instrument

k : Banyak butir pernyataan/pertanyaan
Yo : Jumlah varian butir

o1? : Jumlah varian total

Adapun data reliabilitas instrument penelitian setelah dilakukan uji

coba adalah sebagai berikut:

Tabel I111-10: Data Reliabilitas Instrumen Penelitian

No Variabel J1 Item CrOAI;;;;h > Kesimpulan
@ 2 3 @ 3

1 Self Regulated Learning 40 0,726 Reliabel

2 Self Eficacy 34 0,752 Reliabel

3 Iklim Kelas 44 0,772 Reliabel

3.8. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap yang terdiri dari tahap

persiapan, dan tahap pengumpulan data:

A. Tahap Persiapan

1. Persiapan penelitian dimulai

dengan mempersiapkan persyaratan

administrasi berupa permohonan izin penelitian dari pengelola program

Pascasarjana Universitas Medan Area. Berbekal surat izin dari pengelola

penulis melakukan penelitian ke SMA Negeri 11 Medan.
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2. Mempersiapkan alat penelitian berupa angket penelitian. Angket terditi
dari tiga jenis angket, yaitu angket Self Efficacy, angket Iklim Kelas, dan

angket Self regulated learning.

B. Tahap Pengolahan

Sebelum melakukan analisis data lebih lanjut peneliti melakukan
beberapa hal yang berhubungan dengan data yang diperoleh di lapangan,
diantaranya kegiatan yang dilakukan pada tahap analisis data meliputi
pemeriksaan kembali semua data yang telah dikumpulkan, memberikan skor
terhadap subjek penelitian serta memberikan kode hasil ukur untuk
memudahkan pengolahan data dan analisis data, membuat tabulasi data hasil
penskoran.
C. Analisis Data

Data yang diolah kemudian dilakukan analisa untuk mengetahui
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dengan menggunakan uji
regresi berganda melalui komputer.
D. Tahap Laporan

Setelah dilakukan pengolahan dan analisa data, maka langkah
selanjutnya adalah memberikan laporan penelitian untuk dapat diuji sebagai

bahan uji tesis peneliti.

3.9. Teknik Analisis Data
Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

analisis regresi linier berganda. Metode analisis regresi adalah suatu teknik
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statistik yang digunakan untuk menguji hubungan dua variabel bebas dengan

variabel terikat. Teknik analisis regresi digunakan untuk beberapa tujuan utama

yaitu mencari korelasi Antara variabel terikat dengan variabel bebas, menguji

apakah variabel tersebut signifikan atau tidak signifikan (Sugiono, 2006).

Sebelum dilakukan analisis data dari hasil penelitian ini maka terlebih

dahulu dilakukan uji asumsi yaitu uji normalitas dan linearitas.

A. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi data
penelitian masing-masing variabel telah menyebar secara normal.
Interpretasi yang digunakan dalam uji normalitas ini dilakukan dengan
menggunakan uji Kolmogrov-Smimov dengan bantuan program computer
IBM SPSS Statistic for window versi 21.0. Data dikatakan terdistribusi
normal jika nilai p> 0,05 dan sebaliknya jika p< 0,05 maka sebenarnya
dinyatakan tidak normal (Hadi, 2000).

B. Uji Linearitas
Uji linearitas bermaksud untuk mengetahui apakah data yang diuji memiliki
hubungan yang linier dengan variabel terikat yang sesuai dengan garis linier
atau tidak. Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan analisis statistic
bantuan IBM SPSS for windows versi 21.0, yang digunakan untuk
mengetahui linier atau tidaknya hubungan antara variabel bebas dengan
variabel tergantung adalah jika p < 0,05 maka hubungan antara variabel

bebas dengan variabel tergantung dinyatakan linier, sebaliknya jika p > 0,05

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 20/12/21

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)20/12/21



Ima Damayanti - Hubungan Self efficacy Dan Iklim Kelas Dengan Self....)

74

berarti hubungan antara variabel bebas dengan variabel tergantung

dinyatakan tidak linier (Hadi, 2000).

C. Uji Hipotesis

Hipotesis diuji dengan Teknik regresi linear berganda. Teknik analisis
regresi adalah mampu memberikan lebih banyak informasi, yaitu prediksi.
Analisis regresi adalah persamaan linear yang digunakan untuk
memprediksi atau meramalkan nilai variabel dependen berdasarkan nilai
variabel independent (Priyatno, 2012). Uji hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan koefisien determinasi (R square) dalam analisis regresi linear

berganda. Adapun rumus persamaan regresi berganda yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y=a+b, X, +b, X, +e

Keterangan:

Y = Self-regulated learning

a = Konstanta

b, b, = Koefisien Regresi

Xy = Self Efficacy

X, = Iklim Kelas

E = Error (Variabel yang tidak diteliti)
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan diuraikan kesimpulan dan saran-saran sehubungan
dengan hasil yag diperoleh dari penelitian ini. Pada bagian pertama akan
dijabarkan kesimpulan dari penelitian ini dan pada bagian berikutnya akan

dikemukakan saran-saran yang dapat digunakan bagi para pihak terkait.

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil perhitungan nilai koefisien korelasi diketahui bahwa ada
hubungan positif yang signifikan Antara self efficacy dengan self regulated
learning siswa SMA Negeri 11 Medan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
koefisien korelasi (rxy = 0,349) dengan taraf signifikansi ( p= 0,003 <
0,05). Artinya berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat dinyatakan
bahwa ada hubungan positif yang signifikan Antara self efficacy dengan
self regulated learning siswa SMA Negeri 11 Medan dengan hasil semakin
tinggi self efficacy maka semakin tinggi pula self regulated learning, dan
sebaliknya semakin rendah tingkat self efficacy maka semakin rendah pula
self regulated learning. Sumbangan efektif self efficacy memiliki peran
sebesar 12,2% terhadap self regulated learning. Dari hasil sumbangan
efektif menerangkan bahwa 12,2 % dari hasil penelitian berdampak kepada

self regulated learning siswa, selebihnya presentasi ini tidak terlepas dari
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beberapa unsur internal lain yang mempengaruhi self regulated learning
siswa.

2. Adanya hubungan positif antara iklim kelas dengan self regulated learning
siswa SMA Negeri 11 Medan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien
korelasi (rxy = 0,636) dengan taraf signifikansi (p = 0,000 < 0,05) artinya
berdasarkan penelitian ini, maka dapat dinyatakan bahwa ada hubungan
positif yang signifikan antara iklim kelas dengan self regulated learning
siswa SMA Negeri 11 Medan dengan hasil semakin tinggi iklim kelas
maka semakin tinggi pula self regulated learning, dan sebaliknya semakin
rendah iklim kelas maka semakin rendah pada self regulated learning.
Sumbangan efektif iklim kelas yaitu sebesar 40,7% terhadap self regulated
learning siswa. Sumbangan efektif ini menerangkan bahwa 40,7% dari
hasil penelitian berdampak kepada self regulated learning siswa,
selebihnya presentasi ini tidak terlepas dari beberapa unsur internal lain
yang mempengaruhi self regulated learning siswa.

3. Adanya hubungan yang signifikan antara self efficacy iklim kelas dengan
self regulated learning siswa SMA Negeri 11 Medan. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai koefisien korelasi (rxy = 0,639) dengan taraf signifikansi (p =
0,000 < 0,05) dengan hasil semakin tinggi tingkat self efficacy dan iklim
kelas maka semakin tinggi pula self regulated learning, dan sebaliknya
semakin rendah self efficacy dan iklim kelas maka semakin rendah pula self

regulated learning dengan konstibusi sebesar 40, 8%.
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5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, perlu diberikan beberapa saran
kepada:

1. Bagi sekolah, diharapkan mampu memfasilitasi siswa dengan kegiatan-
kegiatan positif yang dapat meningkatkan self efficacy dan iklim kelas
dengan self regulated learning siswa. Memfasilitasi siswa dengan sarana
prasarana belajar yang memadai dan menciptakan lingkungan belajar yang
nyaman bagi siswa guna meningkatkan prestasi akademik siswa serta
memiliki kebijakan mengenai penerapan self regulated learning pada
aktivitas belajar siswa yang dapat diterapkan di lingkungan sekolah.

2. Saran bagi peneliti selanjutnya adalah untuk melakukan penelitian dengan
variabel bebas lainnya sehingga dapat melanjutkan dan mengembangkan
penelitian.

3. Kepada orangtua agar terus mendidik anak dengan kasih sayang dengan cara
meberikan keteladanan. Serta terus memotivasi anak untuk menjadi anak
yang berprestasi.

4. Bagi peserta didik diharapkan dapat menjadi self regulated learner, dengan
self efficacy yang tinggi, yang memiliki inisiatif untuk mengatur, mengelola
dan mengontrol proses belajarnya dan mampu bertanggung jawab untuk
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran mereka
sendiri serta mengatasi berbagai masalah dalam belajar dengan
menggunakan berbagai alternatif sumber belajar ataupun strategi belajar.

Diingatkan kepada peserta didik untuk menggunakan waktu dengan sebaik-
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baiknya untuk belajar dan berusaha menggali berbagai macam ilmu
pengetahuan, dengan sumber belajar yang tidak terbatas waktu dan tempat.
5. Kepada siswa agar kiranya dapat berinteraksi secara positif di lingkungan
khususnya iklim kelas sekolah. Berkomunikasi dengan sopan dan santun,
menjalin kekompakan dengan sesama teman di kelas, saling menghargai dan

saling memotivasi.
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LAMPIRAN 1: INSTRUMEN PENELITIAN

ANGKET SELF REGULATED LEARNING (SRL)

Nama
Kelas
Usia :
Jenis Kelamin :

PETUNJUK PENGISIAN

Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan. Baca dan pahamilah setiap
pernyataan dengan baik. Berilah ceklist (\) pada setiap pernyataan yang paling
sesuai dengan diri anda. Tidak ada jawaban yang dianggap salah, semua
jawaban adalah benar.

Contoh :
No | Pernyataan SS | S TS | STS
1 Setiap ujian saya mempunyai target nilai yang N
harus dicapai
2 Saya malas mengerjakan soal-soal yang sulit \

Adapun pilihan jawaban tersebut adalah
SS : Sangat setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda, karena itu pililah jawaban
yang paling sesuai dengan diri anda. Selamat mengerjakan dan terimakasih.

No Pernyataan SS |S | TS | STS
1| Saya mengerjakan soal yang sama sehingga

dapat mengingat bagaimana mengerjakan soal

yang sama dalam ujian

2 | Menurut saya, catatan yang diberikan guru adalah

sumber belajar satu-satunya

3 | Saya hanya mengandalkan catatan setiap mata

pelajaran

4 | Setiap belajar, saya selalu mengulang pelajaran

yang telah dipelajari.

5 | Saya memilih untuk belajar hanya dari apa yang

guru berikan

6 | Saya mencari informasi dari sumber lain seperti :

internet, buku saat mempelajari mata pelajaran.

7 | Pada saat belajar, saya berusaha mengkaitkan

buku yang saya baca dengan konsep yang

diberikan oleh guru.
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8

Saya merasa bahwa materi pelajaran dikelas
sudah cukup sehingga tak perlu belajar kembali

9

Saya membuat rangkuman untuk membantu saya
dalam memahami materi pelajaran.

10

Saya tidak pernah membaca ulang catatan.

11

Saya menulis ulang catatan agar lebih rapi
sehingga dapat membantu saya dalam belajar.

12

Saya mengerti materi pelajaran dengan hanya
mendengarkan guru mengajar.

13

Saya bergaul dengan orang yang punya
semangat belajar tinggi.

14

Saya hanya mengingat tugas yag diberian guru
tanpa menyatatnya.

15

Saya mengabaikan pelajaran yang baru saya
pelajari

16

Saya membuat rangkuman tugas berikutnya

17

Saya menghubungkan materi pelajaran dengan
kehidupan sehari-hari.

18

Saya berteman dengan siapa saja

19

Saya belajar apa yang telah dipelajari untuk
menyambung pelajaran berikutnya.

20

Saya memilih untuk tidak menerapkan ilmu yang
saya dapat dalam kehidupan sehari-hari.

21

Saya menggunakan bahasa inggris yang baru
saya pelajari ketika berbicara dengan teman.

22

Saya tidak mempelajari kembali apa yang telah
dipelajari

23

Saya hanya menggunakan cara-cara yang biasa
saya lakukan untuk belajar seperti menghapal.

24

Saya berusaha mencari cara untuk membuat
kegiatan belajar yang lebih menyenangkan.

25

Saya mengatur waktu untuk belajar.

26

Saya belajar dimana saja

27

Saya meminta bantuan dari teman apabila
mengalami kesulitan dalam belajar.

28

Saya membuat rangkuman tugas berikutnya

29

Saya memiliki tempat khusus untuk belajar.

30

Menurut saya, menerima bantuan dari teman
adalah hal memalukan.

31

Saya tidak suka waktu saya hanya untuk belajar.

32

Saya menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dalam kelas.

33

Saya memilih diam disaat sedang berdiskusi.

34

Saya suka berdiskusi dengan teman-teman.

35

Saya tidak memberikan suasana yang nyaman di
dalam kelas.

36

Saya tetap mempelajari mata pelajaran yang tidak
saya sukai

37

Apabila mendapat tugas yang sulit saya hanya
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menegerjakan bagian yang mudah saja.

38 | Saya tidak menyerah apabila diberikan tugas
yang sulit

39 | Saya sering menunda dalam menyelesaikan
tugas

40 | Saya memanfaatkan waktu belajar dengan baik
didalam kelas
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ANGKET IKLIM KELAS

Nama
Kelas
Usia :
Jenis Kelamin :

PETUNJUK PENGISIAN

Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan. Baca dan pahamilah setiap
pernyataan dengan baik. Berilah ceklist (\) pada setiap pernyataan yang paling
sesuai dengan diri anda. Tidak ada jawaban yang dianggap salah, semua
jawaban adalah benar.

Contoh :
No | Pernyataan SS | S TS | STS
1 Setiap ujian saya mempunyai target nilai yang N
harus dicapai
2 Saya malas mengerjakan soal-soal yang sulit v

Adapun pilihan jawaban tersebut adalah
SS : Sangat setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda, karena itu pililah jawaban
yang paling sesuai dengan diri anda. Selamat mengerjakan dan terimakasih.

No Pernyataan SS |S | TS | STS
1 Saya dan teman-teman saya saling mendukung
agar semangat dalam belajar.

2 Saya membiarkan teman saya yang sedang sakit.
3 Saya tidak perduli dengan teman-teman saya.

4 Ketika ada teman saya yang sedang sakit, saya
langsung membawanya ke uks

5 Saya berusaha sendiri dalam belajar.

6 saya mengetahui hal yang disukai teman sekelas
saya

7 Saya hanya mengetahui kemampuan yang saya
miliki

8 | Apabila saya mendapat nilai yang kurang baik,
teman-teman saya akan memberikan semangat
untuk saya.

9 Jika saya mendapat nilai yang kurang baik teman
saya tidak perduli.

10 | Saya mengetahui sejauh mana kemampuan
teman saya
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11 | Saya hanya mengucapkan turut berduka cita.

12 | Guru saya memberikan kesempatan yang sama
pada semua siswa untuk bertanya.

13 | Guru saya menjawab dengan rinci apa yang
ditanyakan oleh siswanya

14 | Guru saya hanya memberikan kesempatan pada
siswa yang pintar saja

15 | Saya mengutip donasi ketika ada keluarga teman
saya yang mengalami kemalangan.

16 | Guru saya hanya menjelaskan didepan kelas
selama jam pelajaran.

17 | Ketika saya bertanya dengan guru beliau hanya
menjawab sekedar saja.

18 | Setiap akhir pelajaran guru tidak menanyakan
apakah siswa sudah mengerti atau tidak.

19 | Guru saya memberikan waktu untuk berdiskusi.

20 | Guru yang mengajar dikelas akan menangapi
setiap pertanyaan yang diajukan siswanya.

21 | Saya lebih memilih diam daripada bertanya.

22 | Dalam pembelajaran saya aktif bertanya setiap
guru selesai menjelaskan pelajaran.

23 | Saya membantu teman saya yang sedang
kesulitan dalam mengerjakan tugas

24 | Saya membiarkan teman saya kesulitan dalam
mengerjakan tugas.

25 | Ketika mendapati soal yang sulit kami langsung
membentuk kelompok diskusi untuk mengerjakan

26 | Saya dengan teman-teman tidak pernah
berdiskusi

27 | Saya mengutarakan pendapat saya.

28 | Saya diam saja ketika guru membuka sesi
pertanyaan.

29 | Saya tidak akan bertanya kepada teman ketika
mengalami kesulitan.

30 | Saya dapat memecahkan persoalan dengan
bertanya kepada siswa lain

31 | Saya meminta solusi kepada guru ketika terjadi
perselisihan dalam kelas.

32 | Saya membiarkan teman saya yang sedang
berselisih dalam kelas.

33 | Saya malas mengerjakan tugas yang sulit
dimengerti

34 | Dalam setiap pembelajaran, saya menyimpulkan
materi yang dipelajari.

35 | Saya mengerjakan tugas dengan benar

36 | Saya mengabaikan tugas yang diberikan guru.

37 | Saya akan memberikan pendapat saya apabila
diperlukan.

38 | Terkadang sebagian teman saya tidak
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mengerjakan tugas denga tepat waktu.

39 | Saya merasa tidak perlu memberikan pendapat
apabila kelompok saya mengalami kesulitan

40 | Saya dengan teman-teman saya mengerjakan
tugas dengan tepat waktu.

41 | Guru memberikan nilai sesuai dengan
kemampuan siswa tanpa memperhatikan status
ekomoni siswanya.

42 | Guru tidak menegur apabila kami asyik dengan
kegiatan masing-masing

43 | Guru saya memberikan hukuman yang sama
terhadap siswa yang tidak mau mengerjakan
tugas baik itu perempuan atau laki-laki.

44 | Guru hanya memberikan perhatian untuk siswa
yang pintar saja.
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ANGKET SELF EFFICACY

Nama
Kelas
Usia :
Jenis Kelamin :

PETUNJUK PENGISIAN

Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan. Baca dan pahamilah setiap
pernyataan dengan baik. Berilah ceklist (V) pada setiap pernyataan yang paling
sesuai dengan diri anda. Tidak ada jawaban yang dianggap salah, semua
jawaban adalah benar.

Contoh :
No | Pernyataan SS |S | TS | STS
1 Setiap ujian saya mempunyai target nilai yang N
harus dicapai
2 Saya malas mengerjakan soal-soal yang sulit \

Adapun pilihan jawaban tersebut adalah
SS : Sangat setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda, karena itu pililah jawaban
yang paling sesuai dengan diri anda. Selamat mengerjakan dan terimakasih.

No Pernyataan SS |S|TS | STS
1 Saya mampu mengerjakan tugas yang tugas
meskipun belum diajarkan dikelas.

2 saya tetap semangat dalam mencari jalan keluar
dari tugastugas yang saya hadapi.

3 Saya pantang menyerah untuk mendapatkan nilai
yang bagus walau pernah gagal.

4 Saya santai saja saat mendapatkan nilai yang jelek.

5 Saya meminta bantuan dari teman apabila
mengalami kesulitan belajar.

6 Saya pasrah saja saat mengalami kegagalan.

7 Saya bukan orang yang mudah menyerah ketika

saya gagal mendapat prestasi di kelas

8 Saya tetap semangat untuk mencari jawaban dari
soal-soal yang sulit.

9 Pantang menyerah merupakan prinsip saya dalam
menghadapi tugas yang sulit.

10 | Bila ada tugas yang sulit saya tidak akan
mengerjakannya.
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11 | Saat ujian saya lebih yakin dengan jawaban saya

12 | Ketika mengalami kesulitan saat belajar saya
berusaha dan akan mencoba mencari tahu.

13 | Saya tetap mengerjakan tugas-tugas yang dianggap
sulit bagi orang lain

14 | Saya tidak yakin memperoleh nilai yang baik.

15 | Saya yakin mendapatkan nilai yang baik untuk
semua mata pelajaran.

16 | Saya malas mencoba ketika saya gagal.

17 | Saya tetap berusaha menyelesaiakan tugas sesulit
apapun itu.

18 | Tanpa bantuan orang lain saya tidak dapat
melakukan tugas saya.

19 | Saya dapat menyelesaikan sendiri tugas yang
diberikan guru.

20 | Saya malas untuk memecahkan soal-soal yang sulit.

21 | Tugas/PR vyang sulit membuat saya malas
mengerjakannya.

22 | Saya ragu saya bisa menyelesaikan tugas yang
diberikan dengan baik.

23 | Saya membaca materi pelajaran terlebih dahulu
sebelum diajarkan oleh guru.

24 | Saya tertarik untuk mempelajari hal-hal diluar
pelajaran sekolah.

25 | Tugas/PR yang sulit atau mudah tidak masalah bagi
saya.

26 | Saya akan berusaha mengerjakan tugas walaupun
sedang sakit.

27 | Tugas vyang sulit membuat saya semakin
bersemangat dalam mengerjakannya.

28 | Mendapat nilai jelek tidak membuat saya malas
dalam belajar.

29 | Saya dapat memahami materi yang diberikan oleh
guru.

30 | Saya mengalami kesulitan dalam memahami materi.

31 | Apapun keadaanya bukan suatu halangan bagi saya
akan tetap menyelesaikan PR saya,

32 | Saya tidak dapat meluangkan waktu untuk belajar,

33 | Kegagalan membuat saya berusaha lebih keras
dalam belajar.

34 | Saya bisa membagi waktu antara belajar dan
bermain.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/12/21

Access From (repository.uma.ac.id)20/12/21



Ima Damayanti - Hubungan Self efficacy Dan Iklim Kelas Dengan Self....)

128

: DATA PENELITIAN

LAMPLAMPIRAN 2

1. DATA WJI COBA INSTRUMEN SELF REGULASI DIRI BELAJAR

JL

133
136
144

137
130
144

137
138
140

129

144

142

144

143

127

144

137
133
136
139
141

137
138
140

139
136
138
142

139
133

137
130
140
141

133
135

SKOR MASING-MASING ITEM PER ASPEK

1

1

414[(4[3|4]4]4

1

Perilaku

413[4[4)4]4]4]4](4

414[3[4]3])4]4]4](4

1

1

Mativasi

414 (414441443443 |3[4[4[4[3|4[4)4[4)4]|4]4[4(4]13]4

1

Metakognisi

12[3[4[5[6[7[8[9[10[11]12]13| 14 [15[16[ 17| 18] 19| 20| 21| 22|23|24| 25| 26|27|28[29|30) 31|32|33|34|35|36|37| 38| 39|40

41414{2]2|4]4[4]4]4 |43 [4|3|4)4[F[4[4[4)4]4]4]4[4[4|4]4]4

Mo

1

2 (3[4{4]4[4]4{4{4[4] 4334444443 [F|3[4]4[4]4[3[4[4[3]4[4)4[4]4]4]4]4[4]3]4

J(44[4)4[4)4{4[4[4]4 (4 ]4[4]4[4]4[4(4]4(4]4[414(4)4]4[4(4[4]4(4)4[4|4]|4]4[4(4]14]4

4 121414|4|414|2]4]4]4 4 [4[4[4|4)4]4(4[4[2[4]4]4[4]4[4[4|4])4]4(4[4[3[4]4]4[4]4([4]4

5 13[4|4]412)4|3]4|3)| 4|3 [4[4]4[4]4]4]4]14][4[3[3]|3]|4[4]4|3[4[3|4]4]3[3[4[4]3]3]4]3]|4

6 |4[4]4]4/4)4]4]44]4]4[4[4]4[4]4]4]4]4[4[4[4]4]4[4]4]4[4[4|4]4]4[4[4[4]4]|4]4]4]4

T |4[4[4)4]4)4({4]4]4]4 |4

8 |2(4(4|4[4|4{4[4[4]4 [4]4[4]4[4]4[4|4]4[4]4[4)4|4)4]2[4[4[4]4[4)4[4|4]|4]2][4|4]4]4

9 [414|3]44|414|3[4]| 4444444 4]4]4[4[4[4]4]4[4]3][4[4[4|4]4]4[3[4[4]|4]|4]4]4]4

10[2{1[3[4[4[4[4[4]4[4 (44443 [4][3[4]2|4]4]|3[4][4|4])3]|3[4[4][4[3[4]4]3]|4[4][3|4]4]4

11(4(4[4[4]4[4[4[4]4[4[4[4]4]4[4[4[4[4]4|4]4]4[4][4]4]4]4[4[4][4[4[4]4]4]4[4][4|4]4]4

12 (4(4)4(4)4[{4|4[4)4[4 14 (4|44 )44 [4]4[4]4[4)4[4[4]4[4]3[4]|4]|3|4]4]4[4(4]4]3]|4([4]3

13(4(4[4[4]4[4[4[4]4[4[4|4])4]4[4[4][4[4]4|4]4]4[4][4|4])4]4[4][4]4[4|4]4]4]4[4]4|4]4]4

14 14(4[3[4[4[4[4[4]4[4 (4444 [4[4][4[4]4|4]4]4[4][4[4]4]4[4][4]4[4[4]4]4]4[4]4|4]4]4

15 (3(4[4[3|3[4[4[3|3[3 (4|33 |3 |4[4[4[4]4]4[4]2[3[4]4]4]4]4](4

16 [4[4)4(4)4{4)4[4)4[4 )4 (44444 (4[4[4]4[4]4[4[4]4[4]4[4]4[4]4]4]4[4[4]4]4]14[4]4

17 (4(4)4(4)4[{4|4[4|3[4 |4 (4|4 (4|44 [4[4[4]2[4]4[4[4]3[3]|3[4]|4]|4]4]|3]|4[4[4]4]3]|4([4]4

18 |4(4[4[4|3[4[4[4|3[4[4|4])4]4][4[4]4[4]3|4]4]|3[4][4]3]|3]|3|4[4]4[4]|3

1912(2(2]4(4[4[4(4]4[4 (4434 [4[4[4[4]4|4]4]4[4][4]4]4]4[4][4][4[4]|3]4]4]4[4][4|4]4]4

2004)4)4]414]414]4|3] 44 [4[4[4]4]4]4[4[4[4[3]4]4]3[3[4[4]4]|3]|4[4[4[4[4]4]4[4]4[3]4

21(2(4[4)4|4)4{4]4[4]4 (4444 [4]4[4[4)4[4]4[4)4[4)4]4[4[4[4]4[4]|3[4]4]4]4]4(4]4]4

22)3|4|4]4)4]414]4]4] 444443444443 ]4]4[4]|3[3[3|4]|4]4|3[4[4[4]4]4[3]4[4]4

23)1)4)4]414]414]4]4] 414 14[4[4]4]4]4][4[3[4[4]4]4][4]4[3[3|4]|4]4][4[4[4[4]4]14[3]4([4]4

2413414]4)4]414]4]4]4 14 [4[4[4]4]4]4][4[3[4[4]4]4]4][4[3[4]4]4]4][4[3[4[4]4]4[4]4[4]4

26)4/4)4]4)4]414]4]4] 414 [4[4[4]4]4]3[4[3[4[4]3|4][4]4[4[3|4]|4]3[4[4[4[4]4]14[3]4[4]3

26 (4(4[4)4\4)4{3]4[4]4 (4444 [4]4[4[414[4]|3[3|4[4)4]4[3[4[3]|2[4]|3[4]4]4]4]3[4]3]2

27141414]4)4]414]4]4]4 4 ]4[4][4|4]4]4][4[3[4[4]4]|4][4]4[2][2|4])4]4]|4[3[4[4]4]14[2]4([4]4

208)3|4)4)4)4]4)4]4]4]4 43[4 [4]4]4]4][4[4[4[4]4]4]4][4[4[4]4]4]4[4[4[4[4]4]4[4]4[4]4

29034)4]414]4)3]4)4] 4|4 [4[4[4]4]4]4[4[3[3[4]4]4]4]4[4[4]4]4]4[4[4[4[3]4]4[4]4[4]4

J0(4(414/4(1)4[4)4]4]4 (43[4 [4[4[4]4][4)4(4|4[4]4]3[3|3[4]4[4[3[4[3]4]3|3[4]4]4]4]3

33 [4]4/4(4|4[4|4]4]4 (4|44 [4[4[4]4[4|4]|3|3[4|4]|3[4]4]3]|4[4|3[4[3]4][4]|4[4]|3]4]4]3

32|2(4]4)4|3|4|4|4(3]| 4443444 4]4]13[3[3[3]|4]4][3]3]|3[4[4|3]|4]|3[4]4[4]4]3]|4]4]3

I3[ 3[4|4]4[4|4|444] 4444444 4]4]4][3[4[3]|4]3[4]4]4[4[4]4]4]4[4]4[4]4]4]4]4]4

4 3[4|4 4444444444444 4]4]4[3[4[4]4]4]4]4[3[4[4[4]4]4[4][4[4]4]3]4]4]4

5 (44134(4|4[4)4]4]4 (4 )3[3[4[4[4]4][4|3(4|3[4|4]4[4])13[3|4[4[3[3[3]3[4]|4[4]3]4]4]3

36 [4[4]4|23|4|3|3[4]| 4434444 ]4]4]4[4[4|4]4]4][4]4][4[4[4]2]4]3[4]4[4]4|4]4]14]2
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2. DATA UJI COBA INSTRUMEN EFIKASI DIRI

JL

121
131

136

130

122

136
131

132

132

124

136

133

136

133

117

136

132

2]

126

133

132

132

132

133

132

126

132

134

132

(]

130

[}

135

134

124

124

SKOR ITEM PER ASPEK

GEMNERAL

4

1

DIMENSI KEKUATAN

444444444

1

4l4l4l4]alalala]a]4]4]4]3]4

2

glalalalalals]alsala]s]a]3]a]4

al3lalslalslalalalalalalals]3]4

4la4lalal4]3]4]a4l4]a]4]3]4]3

2

2

1

slalafalalalals{a]alalalaa]s]a]4

DIMENSI TINGKAT
1] 2] 3| 4] 5/ 6] 7| 8] 9|10[11)12[13| 14|15/ 16| 17[ 18| 19| 20| 21| 22| 23| 24| 25| 26| 27| 25| 29| 30| 31| 32| 33| 34

4

2

alalalalalalalalals]ala]alalals]a]4

2

3af4falal4falal4]al4]a]3]4]3]a]4]4]3

2

4

414444

alalalalalalalalalalalalalalalalalala]s

1

2

glalalalalalalalalalala]alalala]a]3]4]4

4lalalalalalal4]alala]aalalal4]a]4]a]4

alalalslalalala|alalals]alalalala]s]a]4

4

2

2

2

2

2

1

2

4

44]4]4

slalalals|s]alals|s|s]a]s]s]a]a]alalala]3]4

alalalalalalalsfalalala]alalalalalala]s]a]a

4

1

1

2

2

glalalalalala]alale]alalalal4]alala]a]4]4]a]3]4]4

4|aala]4

2

2

alalalslalalalalalalalals]alalals]alalalalalalalala]s

1

4|3]alala]alaa]a

4|al3]al3]a]alals

a|3]alal4]a]3]a]3

a|3]alala]alalala

1

1

2

2

slalalalalalalalalaslalals]alalalalalalalalas]s]alalalalalala]a]s
alalalal4]al4lalalalalal4lalalalalalalal4la]al4]alala]a]4]4]a]4]4]4

alal4l4]3]alalala]a]4]4]4

slalalaa]alals|s]alslala]s]a]a]4

glal4lal4lalalaalalalalalalalalalalalalalal4lalalalal4]a]4]a]a]4]4

3af4]a|al4falale]als]alala]a]ale]a]4]4]4]4]4]4

4|alalafa]ala

alalalalslalalalalalalalalalalslalalalalsalalalalalalalalalala]3]4

alalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalala]a]n

3l4lalalalal4lal4lals]alalalalalalalalalal3]al4]alala]ala]4]a]4]a]4

alal4l3]4]alalala]a]4]4]4

3

al3lal3l4]alalalaala]3]a]3]alalalalalalala]alalalala]a]a]a]a]3]4]4

No

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10 [4 4|3 |4[4]|3]|4[4|3|4]4]|4]|4

11

12 [a|3]alalalalalalslalalslalalalalalalalalalalalalalalalalalalalala]s
13 |4 |44 444lalalalalalalalalalalalalalalala]ala]alalala]a]4]a]4]4]4
14 [a|alala4]ala]alalalalalalalaa]alalalalala]a]a]alalala]a]a]a]4]4]4

15 | 4

16 [4|aalalaalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalala]s
17 |4 a4 4]4]a]al3]alalalalalalalalalalala]s]a]a]alalala]a]4]4]3]4]4

18 [4[4]4]3

19 [a[afa]3]a]alalalalalala]s

20
21

22 [alalsfalalalalalsalalalalslalalalalalalalalalalalalals]alalala]a]n

23 (444444443 ]4]4]4]4

24 [alal4]salalalalalalalalala]alalalalalalalalalalalala]a]a]a]a]3]a]4
25 [ a3 falalalalalals]alals]alalalalalalalalalalalalalalalalals]ala]a]s

26

27 [4]4[4]3]4[4]4]4

28 [aalalalalalalalalalalalalslalalalalalalalalalaz]alalalalalala]a]4

29 [aafafalalalalalalalalalalslalalalalals]alalalalalalalalalalalala]s
30 434343344443 ]4]4]4]4]4

H

32 [alsfalsfalalalals]a]a]3]s

33 [alalalalalalalalalalalalalslalalalalalalalalalalalalalalalalala]a]4
34 [alalalalalalalalzalalalals]alalalalalalalalalalalala]a]a]a]a]a]a]4
35 a3 |3 ]s|slalalals]alals]s|alalalalalalalalalalals]|3]a]alalalals]3]4

36 |4
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3. DATA UJI COBA INSTRUMEN IKLIM KELAS

L

153

156
168
161

]

168

159
162
163

149
168

164
168
167
148
168
158

159
161
165

155

160
163

159

156

159

166
162

156
157
148
163
163

159

SKOR ITEM PER ASPEK

Kesetaraan

4

2

4]4]3]4

Kerjasama

404444

2

2

2

Orientasi

34f4]4a]alalalal4

2

4444 lalalala]a]4]4

4lalalals]a]3]4]a]4]4

2

4)a]3]4]4]4]3]3]3]4

2

Penyelidikan

2

Keterlibatan

glalafalalalal4]3]4]4]3]3]4]4]4]4]4]4

1

Dukungan Guru

4l44falalalalal4]4]4]4

4|3|alalalala]a]alala]4

2

4lal4al4]4]4]ala]3]4]3]4

2

alalalalalalsfa]s]alala]a]ala]alalalalalala]s]a]a]4

443343l alalalal4la4lalal3]3]3]44]4]3]4]4]4]4

2

4l al4alalala|3]aaa4]a]4]a]a]a]4]a]3]3]3]4]4]4]4]4

13| 19| 20| 21| 22| 23| 24| 25| 26| 27| 28| 29| 20| 31| 32| 33| 34| 35| 36| 37| 38| 39| 40| 41| 42| 43| 44

2

2

4

1

slalalalalala3a]4]alalalaal4]4]4]a]4]a]a]a]4]4]4]4

2

4

4lalalalalalalalalalalalala]a]alalalalalala]alalalala]s

2

3

2

4

4]4]4]4]4

4l 4alalalalalaalalala]4]ala]a]a]a]4]4]4]4]4]4

1

2

alalalalalalafalalalalalalalalalalalalalalalalalalalala]a]4

alalalalsfalafalalalalalalalalalals]alalalalalals]s]a]a]3]4

444333334443 ]4]ala]a]a]3]3]3]3]4]4]3]3]3]4]4]3]4

4

2

2

2

2

2

1

2

4

4|44

334433 alalala]3]a]3]a3]s]ala]a]4]a]4]4

glalalalalalalalalalalalalalalalalalalal4]3]3]alalalal3]4]4]4]4

4

Kekompakan Siswa
1] 2| 3| 4| 5| 6| 7| 8| 9| 10| 11| 12| 13| 14| 15| 16|17

4

1

1

2

2

g alafalalalalalalzlalalalalalalalalal4]ala]3]a]ala]a]4]4

44444

2

2

4lalalalalalalalalalalalals]alalas]alalalalalalalalals]a]a]3]ala]3]s]3]4]4]3]4

1

a|3falafala]a]a]a

4lalsla4]3]4]4]a]4

4]34f4]4]4]3]4]3

1

1

2

3lalalalalalalalala]a]alalalalalala]3]s]3]alalal34a]alalalala]3]3]4]al4]a]3]a]4]4]3]4

4lalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalal4lalalalalalala]e]4]a]a]4]4

4lalalals]alalala]a]4]4]4

3lalal3]a3al4l3]3]4]3]a]a]3]4]4]4

alalalalalalalalalalalalala]alalalalalalala]a]ala]a]alal4]a]4]a]a]a]a]a]a]4]4]4]4]4]4]4
slalalala]alaa]a]a]3]a]a]4]a]4]4]4]4]4]|3]4]4]4

4444444

alalalals|alalalalalal4ala]alz]ala]alalala]a]ala]a]a]a4]a]4]a]a]a]a]a]a]4]3]4]4]4]4]4

alalalalalalalalalalalaal4]alalalalalalalala]alalalalal4]a]4]a]a]a]a]a]a]4]4]4]4]4]4]4

slafalalalalalalalala]alalalalalalalalals|s]alalalalalalalalalala]s]alals|3]a]a]a]a]a]s

alalalsfafafalalalalalal4

3

4343 4lalala]aala]3]a]3]alalalala]a|3]4]a]ala]a]a]a]4]a]4]a]3]3]4]a]3]4]4]3]4]4]4]4

No

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10 [4]4]3]4]4]3]4]4]3]4]4]4]4

1

12 [4]3]alal4]4]4]a|3]a]a]3]a]4]a]a]alalalalalalaa]a]alala|a]a]4]a]4]a]a]a]a]a]4]3]4]4]4]4
13 [4aalal4]a]a]a]ala]alaa]4]alalalalalalalalalala]alalala]a]4]a]4]a]a]a]a]a]4a]4]4]4]4]4
14 [4]aalal4]4]a]a]ala]alaa]4]a]s]alalala]alalalala]alalala]a]4]a]4]a]a]a]a]a]4a]4]4]4]4]4

15 | 4

16 |44 |4]a|a|alalalalala]alalalalalala]alalalalalalala]alalalalalala]alalalalalala]a]a]a]4

17 |44 ]4]3|a]alala]3]a]a]a]alalala]a]4]4

18 |4]4]4]3

19 |44 [4]|3[4]|4[4[4]4[4]4[4]3

20
21
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LAMPIRAN 4: VALIDITAS DAN RELIABILITAS

Reliability
Scale: Skala Self Efficacy Sebelum Uji Coba

Case Processing Summary

N %
Valid 30 100,0
Cases  Excluded?® 0 ,0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
,837 34
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
SE1 2,53 ,571 30
SE2 3,47 ,571 30
SE3 3,50 ,572 30
SE4 3,60 724 30
SE5 1,87 ,860 30
SE6 3,57 ,679 30
SE7 3,17 ,950 30
SE8 3,60 ,498 30
SE9 3,37 ,718 30
SE10 3,47 ,900 30
SE11 3,07 1,015 30
SE12 3,73 ,450 30
SE13 3,40 ,563 30
SE14 3,53 ,629 30
SE15 3,23 ,568 30
SE16 3,43 ,679 30
SE17 3,53 ,629 30
SE18 2,83 ,986 30
SE19 2,97 ,809 30
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SE20 3,43 ,679 30
SE21 3,57 ,504 30
SE22 3,33 ,758 30
SE23 3,13 ,507 30
SE24 3,43 ,568 30
SE25 3,40 724 30
SE26 2,83 791 30
SE27 2,93 ,740 30
SE28 3,20 ,925 30
SE29 3,17 ,913 30
SE30 2,87 ,860 30
SE31 3,37 ,669 30
SE32 3,60 ,855 30
SE33 3,47 ,730 30
SE34 3,53 ,507 30

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if tem Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
SE1 108,60 92,593 ,303 ,836
SE2 107,67 90,644 ,385 ,831
SE3 107,63 88,240 ,613 ,826
SE4 107,53 93,499 ,081 ,840
SE5 109,27 98,202 -,222 ,851
SE6 107,57 93,633 ,081 ,839
SE7 107,97 85,206 ,516 ,826
SE8 107,53 90,326 ,483 ,830
SE9 107,77 93,564 ,077 ,840
SE10 107,67 86,851 447 ,828
SE11 108,07 85,926 ,436 ,829
SE12 107,40 92,041 ,337 ,833
SE13 107,73 88,409 ,607 ,826
SE14 107,60 87,283 ,636 ,824
SE15 107,90 91,266 ,328 ,833
SE16 107,70 92,976 ,331 ,838
SE17 107,60 88,800 ,503 ,828
SE18 108,30 86,631 412 ,830
SE19 108,17 86,213 ,552 ,825
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SE20 107,70 85,114 ,765 ,820
SE21 107,57 89,564 ,559 ,828
SE22 107,80 88,648 ,415 ,830
SE23 108,00 98,207 -,329 ,846
SE24 107,70 94,976 -,013 ,840
SE25 107,73 89,099 ,405 ,830
SE26 108,30 88,562 ,400 ,830
SE27 108,20 87,476 ,515 ,827
SE28 107,93 92,823 ,083 ,842
SE29 107,97 93,757 ,032 ,844
SE30 108,27 88,547 ,362 ,831
SE31 107,77 88,254 ,514 ,827
SE32 107,53 87,568 ,428 ,829
SE33 107,67 85,057 ,710 ,821
SE34 107,60 92,869 ,307 ,835
Reliability

Scale: Skala Self Efficacy Sesudah Uji Coba

Case Processing Summary

N %
Valid 160 100,0
Cases  Excluded? 0 ,0
Total 160 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha

,894 27

Iltem Statistics

Mean Std. Deviation N
SE1 2,53 , 767 160
SE2 3,10 ,601 160
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SE3 3,31 ,593 160
SE6 3,03 ,988 160
SE7 3,08 ,851 160
SE8 3,23 ,735 160
SE10 3,04 ,792 160
SE11 3,29 723 160
SE12 3,22 731 160
SE13 2,93 776 160
SE14 2,83 ,768 160
SE15 3,06 ,798 160
SE16 3,03 ,854 160
SE17 3,01 711 160
SE18 2,61 775 160
SE19 2,82 ,801 160
SE20 2,82 ,801 160
SE21 2,80 ,927 160
SE22 2,56 ,823 160
SE23 2,69 ,856 160
SE26 2,88 ,668 160
SE27 2,62 ,919 160
SE30 2,33 ,600 160
SE31 3,07 ,761 160
SE32 2,84 ,833 160
SE33 2,93 ,909 160
SE34 3,14 ,696 160
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Cronbach's
Item Deleted if tem Deleted Total Alpha if ltem
Correlation Deleted
SE1 76,30 70,347 313 ,872
SE2 75,73 67,007 ,346 ,887
SE3 75,52 66,926 ,360 ,886
SE6 75,80 63,218 418 ,882
SE7 75,76 61,625 ,630 ,871
SE8 75,60 67,029 ,366 ,890
SE10 75,79 64,753 423 ,882
SE11 75,54 64,902 ,459 ,881
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SE12
SE13
SE14
SE15
SE16
SE17
SE18
SE19
SE20
SE21
SE22
SE23
SE26
SE27
SE30
SE31
SE32
SE33
SE34

75,61
75,90
76,00
75,78
75,80
75,82
76,22
76,01
76,01
76,03
76,28
76,14
75,96
76,21
76,50
75,77
75,99
75,90
75,69

66,577
65,170
64,315
66,265
65,690
65,698
67,298
64,730
64,056
64,235
65,461
66,395
71,594
66,910
67,152
67,821
66,865
65,889
67,992

,307
,399
476
,398
314
,396
,326
419
473
,382
,348
,361
,312
,301
,332
,389
,336
,375
,300

156

,888
,883
,880
,888
,887
,884
,892
,882
,880
,884
,886
,890
,804
,894
,887
,893
,891
,890
,892

MEAN HIPOTETIK : (27 X 1) + (27 X 4) : 2 = 67,5
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Reliability
Scale: Skala Iklim Kerja Sebelum Uji Coba

Case Processing Summary

N %
Valid 30 100,0
Cases  Excluded?® 0 ,0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

,840

44

Iltem Statistics

Mean Std. Deviation N
1K1 3,73 ,640 30
IK2 3,47 ,681 30
IK3 3,27 ,980 30
IK4 3,33 ,802 30
IK5 3,43 ,817 30
IK6 3,33 ,758 30
IK7 3,27 ,907 30
IK8 3,70 ,651 30
IK9 3,47 ,681 30
IK10 2,23 ,898 30
K11 3,07 ,583 30
IK12 2,93 ,785 30
IK13 3,03 ,615 30
IK14 3,40 ,814 30
IK15 2,93 ,785 30
IK16 2,33 ,661 30
IK17 2,77 ,971 30
IK18 1,87 ,860 30
IK19 3,37 ,765 30
IK20 3,17 ,986 30
IK21 3,03 ,669 30
IK22 3,20 ,664 30
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IK23 3,23 ,817 30
IK24 3,07 ,691 30
IK25 3,40 ,675 30
IK26 2,10 ,960 30
IK27 2,70 ,651 30
IK28 3,00 ,910 30
IK29 3,20 ,761 30
IK30 3,77 ,430 30
K31 3,37 ,615 30
IK32 3,33 1,028 30
IK33 3,47 ,571 30
IK34 3,50 77 30
IK35 3,37 ,669 30
IK36 3,43 ,935 30
IK37 3,23 ,626 30
IK38 3,37 ,928 30
IK39 3,30 ,794 30
IK40 3,57 ,568 30
K41 3,00 ,910 30
IK42 3,60 ,814 30
IK43 3,50 ,509 30
IK44 3,40 724 30
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Cronbach's
Item Deleted if tem Deleted Total Alpha if ltem
Correlation Deleted
1K1 136,50 178,121 ,481 ,846
IK2 136,77 178,392 ,433 ,847
IK3 136,97 175,206 ,407 ,847
IK4 136,90 181,679 ,204 ,840
IK5 136,80 178,028 ,369 ,847
IK6 136,90 175,817 ,515 ,845
IK7 136,97 178,792 ,294 ,849
IK8 136,53 177,361 ,516 ,845
IK9 136,77 184,806 ,079 ,842
IK10 138,00 186,414 -,020 ,845
K11 137,17 182,764 ,230 ,849
IK12 137,30 182,769 ,158 ,841
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IK13 137,20 180,234 371 ,848
IK14 136,83 173,040 ,609 ,843
IK15 137,30 181,390 ,324 ,840
IK16 137,90 182,300 ,324 ,840
IK17 137,47 177,085 ,337 ,848
IK18 138,37 187,344 -,057 ,845
IK19 136,87 171,499 731 ,841
IK20 137,07 182,547 ,321 ,843
IK21 137,20 176,717 ,538 ,845
IK22 137,03 177,137 ,518 ,845
IK23 137,00 180,000 377 ,849
IK24 137,17 176,971 ,505 ,845
IK25 136,83 181,040 ,389 ,849
IK26 138,13 181,430 ,370 ,842
IK27 137,53 183,913 ,336 ,841
IK28 137,23 176,392 ,394 ,847
IK29 137,03 174,171 ,597 ,844
IK30 136,47 179,361 ,624 ,846
IK31 136,87 176,533 ,601 ,845
IK32 136,90 173,817 437 ,846
IK33 136,77 184,944 ,094 ,841
IK34 136,73 176,340 475 ,846
IK35 136,87 176,120 573 ,845
IK36 136,80 171,062 ,605 ,843
IK37 137,00 177,586 ,525 ,845
IK38 136,87 169,430 ,681 ,841
IK39 136,93 178,754 ,346 ,848
IK40 136,67 178,299 ,535 ,846
K41 137,23 182,599 ,135 ,842
IK42 136,63 175,826 475 ,8446
IK43 136,73 186,823 -,025 ,842
IK44 136,83 178,213 414 ,847
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Reliability
Scale: Skala Iklim Kerja Sesudah Uji Coba

Case Processing Summary

N %
Valid 160 100,0
Cases  Excluded?® 0 ,0
Total 60 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
,857 34
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
1K1 3,62 ,524 160
IK2 2,93 ,821 160
IK3 3,32 ,701 160
IK5 3,12 ,715 160
IK6 2,73 ,880 160
IK8 2,93 1,056 160
IK13 2,87 724 160
IK14 2,88 ,825 160
IK15 2,90 ,752 160
IK16 2,13 747 160
IK17 3,10 ,796 160
IK19 3,15 ,860 160
IK20 2,90 ,969 160
IK21 3,02 725 160
IK22 2,93 ,821 160
IK23 3,13 911 160
IK24 2,68 1,017 160
IK25 3,03 ,802 160
IK26 2,33 877 160
IK27 2,90 775 160
IK28 2,80 ,898 160
IK29 3,07 ,733 160
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IK30 3,03 1,008 160
IK31 3,10 ,706 160
IK32 2,85 ,917 160
IK34 2,67 ,816 160
IK35 3,15 J77 160
IK36 2,82 ,854 160
IK37 3,23 722 160
IK38 2,83 ,867 160
IK39 2,95 ,832 160
IK40 2,88 ,993 160
IK42 2,90 1,130 160
IK44 2,78 ,783 160

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Cronbach's
Item Deleted if ltem Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
1K1 96,07 140,911 ,346 ,857
IK2 96,75 131,479 ,576 ,848
IK3 96,37 139,626 ,374 ,857
IK5 96,57 138,250 ,352 ,855
IK6 96,95 134,353 ,386 ,852
IK8 96,75 128,699 ,551 ,847
IK13 96,82 142,288 ,311 ,860
IK14 96,80 133,519 ,461 ,850
IK15 96,78 144,681 ,324 ,864
IK16 97,55 142,997 ,331 ,861
IK17 96,58 136,145 ,335 ,854
IK19 96,53 131,779 ,531 ,848
IK20 96,78 127,054 ,687 ,843
IK21 96,67 139,989 ,345 ,858
IK22 96,75 135,038 ,382 ,852
IK23 96,55 134,726 ,352 ,853
IK24 97,00 130,746 ,483 ,849
IK25 96,65 137,045 ,383 ,855
IK26 97,35 139,825 ,316 ,859
IK27 96,78 140,986 377 ,859
IK28 96,88 134,851 ,352 ,853
IK29 96,62 136,512 ,347 ,853
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IK30
IK31
IK32
IK34
IK35
IK36
IK37
IK38
IK39
IK40
IK42
IK44

96,65
96,58
96,83
97,02
96,53
96,87
96,45
96,85
96,73
96,80
96,78
96,90

130,842
139,332
128,921
133,847
140,423
130,185
136,082
132,706
138,979
126,942
124,240
136,092

,483
,390
,635
,449
,307
,621
,380
478
,370
,674
,694
,345

162

,849
,857
,845
,851
,859
,846
,853
,850
,858
,844
,842
,853

MEAN HIPOTETIK : 34 X 1)+ (34X 4):2=285

Reliability

Scale: Skala Self Regulated Learning Sebelum Uji Coba

Case Processing Summary

N %
Valid 30 100,0
Cases  Excluded? 0 ,0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha
,803 40
Item Statistics

Mean Std. Deviation N
SRLA1 3,33 ,661 30
SRL2 2,37 1,098 30
SRL3 3,43 ,679 30
SRL4 2,87 1,106 30
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SRL5
SRL6
SRL7
SRL8
SRL9
SRL10
SRL11
SRL12
SRL13
SRK14
SRL15
SRL16
SRL17
SRL18
SRL19
SRL20
SRL21
SRL22
SRL23
SRL24
SRL25
SRL26
SRL27
SRL28
SRL29
SRL30
SRL31
SRL32
SRL33
SRL34
SRL35
SRL36
SRL37
SRL38
SRL39
SRL40

3,33
2,33
3,57
2,43
3,27
2,67
3,40
3,33
3,17
1,97
2,90
3,23
3,07
3,20
3,43
3,27
3,20
1,70
3,43
3,10
3,53
2,87
3,37
3,13
2,97
3,17
3,43
2,13
3,37
3,13
3,37
2,90
3,30
2,90
3,40
3,27

,884
,758
,568
,935
,691
,844
770
,884
,531
,718
,803
,817
,868
,664
,568
,691
,664
877
728
,995
,571
,900
,556
,730
,718
,791
,504
1,042
,556
,900
,556
,803
,535
712
124
,868

30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
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Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
SRL1 118,90 133,610 ,506 ,806
SRL2 119,87 131,085 ,377 ,809
SRL3 118,80 131,269 ,645 ,803
SRL4 119,37 133,482 ,377 ,802
SRL5 118,90 136,162 ,334 ,802
SRL6 119,90 138,507 ,151 ,804
SRL7 118,67 139,195 ,168 ,803
SRL8 119,80 138,579 ,105 ,806
SRL9 118,97 136,723 ,383 ,801
SRL10 119,57 129,013 ,628 ,802
SRL11 118,83 132,764 474 ,806
SRL12 118,90 132,714 ,406 ,808
SRL13 119,07 139,375 ,169 ,802
SRK14 120,27 140,478 ,046 ,806
SRL15 119,33 143,126 -,104 ,800
SRL16 119,00 136,276 ,353 ,801
SRL17 119,17 139,040 ,097 ,806
SRL18 119,03 130,792 ,693 ,802
SRL19 118,80 139,131 173 ,802
SRL20 118,97 132,033 ,583 ,804
SRL21 119,03 132,585 ,572 ,805
SRL22 120,53 148,740 -,362 ,807
SRL23 118,80 139,131 ,123 ,804
SRL24 119,13 128,051 ,565 ,803
SRL25 118,70 137,666 ,382 ,801
SRL26 119,37 135,689 ,352 ,802
SRL27 118,87 135,499 ,461 ,808
SRL28 119,10 127,541 ,830 ,808
SRL29 119,27 135,582 ,339 ,809
SRL30 119,07 129,099 ,670 ,801
SRL31 118,80 133,614 ,678 ,805
SRL32 120,10 142,783 -,084 ,802
SRL33 118,87 137,499 ,304 ,800
SRL34 119,10 133,059 ,381 ,808
SRL35 118,87 138,809 302 ,802
SRL36 119,33 136,437 ,350 ,801
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SRL37
SRL38
SRL39
SRL40

118,93
119,33
118,83
118,97

139,582
130,920
129,523
126,033

,151
,635
711
,769

165

,803
,803
,801
,808

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/12/21

Access From (repository.uma.ac.id)20/12/21



Ima Damayanti - Hubungan Self efficacy Dan Iklim Kelas Dengan Self....)
166

Reliability
Scale: Skala Self Regulated Learning Sesudah Uji Coba

Case Processing Summary

N %
Valid 160 100,0
Cases  Excluded?® 0 ,0
Total 60 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
,811 28
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
SRL1 3,32 ,567 160
SRL2 1,80 77 160
SRL3 3,15 ,755 160
SRL4 2,58 ,996 160
SRL5 3,22 ,761 160
SRL9 3,23 ,621 160
SRL10 2,48 ,930 160
SRL11 3,33 ,752 160
SRL12 2,73 ,880 160
SRL16 2,70 ,850 160
SRL18 2,95 ,891 160
SRL20 2,82 ,813 160
SRL21 2,97 ,823 160
SRL24 2,63 1,073 160
SRL25 3,05 ,699 160
SRL26 2,73 ,954 160
SRL27 2,92 ,809 160
SRL28 2,92 ,809 160
SRL29 2,65 ,840 160
SRL30 2,83 ,740 160
SRL31 3,02 ,833 160
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SRL33 2,95 ,946 160
SRL34 2,53 ,947 160
SRL35 3,05 ,622 160
SRL36 2,38 ,885 160
SRL38 2,33 ,857 160
SRL39 3,08 ,561 160
SRL40 2,72 ,976 160

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if ltem Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted

SRL1 75,77 90,284 ,316 ,820
SRL2 77,28 90,851 ,314 ,825
SRL3 75,93 84,436 ,336 ,808
SRL4 76,50 79,441 ,442 ,799
SRL5 75,87 84,795 ,307 ,809
SRL9 75,85 88,909 ,387 ,818
SRL10 76,60 79,431 ,482 ,798
SRL11 75,75 82,597 ,375 ,803
SRL12 76,35 78,469 ,579 ,794
SRL16 76,38 77,901 ,644 791
SRL18 76,13 80,389 ,444 ,800
SRL20 76,27 80,911 ,459 ,799
SRL21 76,12 84,986 ,373 ,811
SRL24 76,45 76,218 ,582 791
SRL25 76,03 82,473 419 ,802
SRL26 76,35 79,350 472 ,798
SRL27 76,17 87,192 ,329 ,817
SRL28 76,17 80,107 ,519 797
SRL29 76,43 87,945 ,323 ,819
SRL30 76,25 79,513 ,623 794
SRL31 76,07 80,707 ,459 ,799
SRL33 76,13 81,575 ,340 ,804
SRL34 76,55 79,031 ,496 797
SRL35 76,03 83,931 ,348 ,805
SRL36 76,70 85,129 ,345 ,813
SRL38 76,75 81,682 ,379 ,803
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SRL39 76,00 85,763 312
SRL40 76,37 80,575 ,386
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,809
,802

MEAN HIPOTETIK : (28 X 1)+ (28X 4):2=70

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/12/21

Access From (repository.uma.ac.id)20/12/21



Ima Damayanti - Hubungan Self efficacy Dan Iklim Kelas Dengan Self....)
169

UJI NORMALITAS

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
IklimKerja | SelfEfficacy | SelfRegulatedL
erning

N 160 160 160
Normal Parameters?° Mean 90,68 95,20 81,70
Std. Deviation 11,958 8,645 9,227
Absolute ,101 ,103 ,128
Most Extreme Differences  Positive ,072 ,103 ,128
Negative -,101 -,071 -,073
Kolmogorov-Smirnov Z ,785 ,799 ,992
Asymp. Sig. (2-tailed) ,569 ,546 ,278

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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UJI LINEARITAS
Means
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
SelfRegulatedLerning *
160 100,0% 0 0,0% 60 100,0%
IklimKerja
SelfRegulatedLerning *
160 100,0% 0 0,0% 60 100,0%
SelfEfficacy
SelfRegulatedLerning * SelfEfficacy
ANOVA Table
Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
(Combined) 3331,167 39 114,868 2,037 ,029
Between Groups Linearity 613,368 1 613,368 10,879 ,003
SelfRegulatedLerning *
) Deviation from Linearity 2717,798 38 97,064 1,722 ,074
SelfEfficacy
Within Groups 1691,433 120 56,381
Total 5022,600 159
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
SelfRegulatedLerning *
,349 ,122 ,814 ,663
SelfEfficacy
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Means
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent Percent
SelfRegulatedLerning *
160 100,0% 0 0,0% 60 100,0%
IklimKerja
SelfRegulatedLerning *
160 100,0% 0 0,0% 60 100,0%
SelfEfficacy
SelfRegulatedLerning * IklimKerja
ANOVA Table
Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
(Combined) 3807,850 39 111,996 2,305 ,017
Between Groups Linearity 2034,724 1 2034,724 41,875 ,000
SelfRegulatedLerning *
) ) Deviation from Linearity 1773,126 38 53,731 1,106 ,402
IklimKerja
Within Groups 1214,750 120 48,590
Total 5022,600 159
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
SelfRegulatedLerning *
,636 ,405 ,871 ,758
IklimKerja
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HIPOTESIS 1
Regression
Correlations
SelfRegulatedL | SelfEfficacy
erning
SelfRegulatedLerning 1,000 ,349
Pearson Correlation
SelfEfficacy ,349 1,000
Sig. (1-tailed) SelfRegulatedLerning . ,003
SelfEfficacy ,003
SelfRegulatedLerning 60 60
N SelfEfficacy 60 60
Variables Entered/Removed?
Model Variables Variables Method
Entered Removed
1 SelfEfficacy® .| Enter
a. Dependent Variable: SelfRegulatedLerning
b. All requested variables entered.
Model Summary®
Model R R Square | Adjusted Std. Error of Change Statistics
R Square | the Estimate | R Square Change | F Change | df1 | df2 | Sig. F Change
1 ,3492 ,122 ,107 8,719 ,122 8,068 1 158 ,006
a. Predictors: (Constant), SelfEfficacy
b. Dependent Variable: SelfRegulatedLerning
ANOVA?Z
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 613,368 1 613,368 8,068 ,006°
1 Residual 4409,232 158 76,021
Total 5022,600 159

a. Dependent Variable: SelfRegulatedLerning
b. Predictors: (Constant), SelfEfficacy
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Coefficient:
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta Zel
(Constant) 47,162 10,460 4,509 ,000
1 SelfEfficacy ,373 ,131 ,349 2,840 ,006 |

a. Dependent Variable: SelfRegulatedLerning
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HIPOTESIS 2
Regression
Correlations
SelfRegulatedL | IklimKerja
erning
SelfRegulatedLerning 1,000 ,636
Pearson Correlation
IklimKerja ,636 1,000
Sig. (1-tailed) SelfRegulatedLerning ,000
IklimKerja ,000
SelfRegulatedLerning 60 60
N IklimKerja 60 60
Variables Entered/Removed?
Model Variables Variables Method
Entered Removed
1 IklimKerja® Enter
a. Dependent Variable: SelfRegulatedLerning
b. All requested variables entered.
Model Summary®
Model R R Adjusted R | Std. Error of Change Statistics
Square Square | the Estimate | R Square Change | F Change | df1 | df2 | Sig. F Change
1 ,6362 ,405 ,395 7,177 ,405 39,498 1 58 ,000
a. Predictors: (Constant), IklimKerja
b. Dependent Variable: SelfRegulatedLerning
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 2034,724 1 2034,724 39,498 ,000°
1 Residual 2987,876 58 51,515
Total 5022,600 59
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a. Dependent Variable: SelfRegulatedLerning
b. Predictors: (Constant), IklimKerja
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig. Correlations
Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta Zero-order | Partial Part
(Constant) 27,747 7,844 3,537 ,001
IklimKerja ,491 ,078 ,636 6,285 ,000 ,636 ,636 ,636

a. Dependent Variable: SelfRegulatedLerning
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HIPOTESIS 3
Regression
Variables Entered/Removed?
Model Variables Variables Method
Entered Removed
] IklimKerja, A enter
SelfEfficacy®
a. Dependent Variable: SelfRegulatedLerning
b. All requested variables entered.
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R | Std. Error of Change Statistics
Square | the Estimate | R square | F Change df1 df2 Sig. F
Change Change |
1 ,6392 ,408 ,387 7,223 ,408 19,641 2 57 ,000
a. Predictors: (Constant), IklimKerja, SelfEfficacy
b. Dependent Variable: SelfRegulatedLerning
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig. Correlations
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part
(Constant) 24,823 9,654 2,571 ,013
SelfEfficacy ,065 124 ,061 ,526 ,601 ,349 ,070 ,054
IklimKerja ,469 ,089 ,608 5,246 ,000 ,636 ,571 ,535
a. Dependent Variable: SelfRegulatedLerning
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 2049,158 2 1024,579 19,641 ,000°
1 Residual 2973,442 57 52,166
Total 5022,600 59

a. Dependent Variable: SelfRegulatedLerning
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b. Predictors: (Constant), IklimKerja, SelfEfficacy
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HASIL PENELITIAN
Daftar Tabel
1. Perhitungan Reliabilitas Sebelum Uji Coba
Skala Cronbach Alpha Keterangan
Self Efficacy 0,837 Reliabel
Iklim Kelas 0,840 Reliabel
1f Regul
Self Regulated 0,803 Reliabel
Learning
Perhitungan Reliabilitas Setelah Uji Coba
Skala Cronbach Alpha Keterangan

Self Efficacy 0,894 Reliabel

Iklim Kelas 0,857 Reliabel

Self Regulated 0,811 Reliabel

Learning
1. Hasil Perhitungan Uji Normalitas Sebaran

Variabel RERATA K-S SD Sig Keterangan

Self Efficacy 90,68 0,785 11,958 0,569 Normal
Iklim Kelas 95,20 0,799 8,645 0,546 Normal
Self Regulated | ¢ 7 0993 | 9227 | 0278 | Normal
Learning

Kriteria P (sig) > 0.05 maka dinyatakan sebaran normal
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2. Hasil Perhitungan Uji linearitas
Korelasional F P Keterangan
Xi1-Y 10,879 0,003 Linear
X2-Y 41,875 0,000 Linear
Kriteria : P beda < 0.05 maka dinyatakan linear
3. Hasil Perhitungan Analisi Regresi
Koefisien Koefisien
Statistik Determinan P
(T xy) ) BE% Ket
X1-Y 0,349 0,122 12,2% | 0,003 | significant
X2-Y 0,636 0,407 40,7% | 0,000 | significant
Xi1-X2-Y 0,639 0, 408 40, 8% | 0,000 | significant

Kriteria : P (sig) <0.010.
4. Hasil Perhitungan Mean Hipotetik dan Empirik

Nilai Rata-rata
Variabel SD Keterangan
Hipotetik Empirik
Self Efficacy 11,958 67,5 90,68 Tinggi
Iklim Kelas 8,645 85 95,20 Tinggi
If Regulat
Self Regulated 9,227 70 81,70 Tinggi
Learning
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